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ABSTRAK

Skripsi ini menbahas tentang kerjasama PT. Posnbgla dengan
pengusaha kecil yang dijadikan mitra binaan oleh Pds Indonesia tersebut.
Adapun permasalahan dalam skripsi ini adalah bagsnbentuk kerjasama yang
dilakukan PT. Pos Indonesia Pekanbaru dengan pahngusecil mitra binaan,
implikasi dari kerjasama tersebut terhadap usahey y@jalankan oleh mitra
binaannya dan bagaimana tinjauan ekonomi islamadeqt kemitraan yang
dilakukan PT. Pos Indonesia Pekanbaru dalam menuisial@a mitra binaannya.

Penelitiannya ini dilakukan di PT. Pos Indonesekdhbaru yang berada
di Jalan Sudirman Pekanbaru karena lokasi ini madjahgkau dan mudah untuk
mendapatkan data.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui lsanijaa yang dilakukan
PT. Pos Indonesia Pekanbaru terhadap mitra binrlamdentuk seperti apa, dan
implikasi dari kerjasama yang dilakukan terhadaphasyang dijalankan mitra
binaannya serta mengetahui tinjauan ekonomi Iskmatiap kemitraan PT. Pos
Indonesia Pekanbaru dalam membina usaha yangrdkgalanitra binaannya.

Adapun sumber data yang dipakai adalah data prilmerdata sekunder.
Analisa datanya dengammetode deskriptif kualitatif. Sedangkan teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancamsidner dan study
dokumentasi.

Setelah penulis menganalisis dari wawancara dgkeardapat diketahui
bahwa kerjasama yang dilakukan PT. Pos IndonegianBaru dengan pengusaha
kecil mitra binaan membawa hasil yang memuaskamnigardengan adanya
kerjasama tersebut pengusaha kecil merasa terlaiim mengembangkan
usahanya. Disini diketahui dari jumlah pendapatangymeningkat dan kondisi
usaha yang semakin berkembang dengan adanya kesjasari PT. Pos
Indonesia Pekanbaru.

Dalam ekonomi Islam, melakukan kerjasama yang mesitan
keuntungan antara pihak yang bekerjasama diboleklegigan prinsip tolong
menolong yang saling membutuhkan, saling memerlukdan saling
menguntungkan. Jadi kerjasama yang dilakukan P. IRdonesia Pekanbaru
dibolehkan dalam Islam. Namun yang perlu diubahldajasama yang dilakukan
PT. Pos Indonesia Pekanbaru adalah ditetapkanstg@rsbunga pada pemberian
pinjaman kepada mitra binaannya menjadi pembiaglaagan bagi hasil.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Upaya pengentasan kemiskinan dalam skala nasional merupakan program
dalam rangka mewujudkan pemerataan pembangunan pada seluruh tingkatan
masyarakat dibumi nusantara. Disamping itu, peningkatan sumber daya manusia
menjadi prioritas dalam pembangunan nasional pasca kabinet reformasi.

Pengembangan usaha menggunakan sistem waralaba dapat mendorong
berkembangnya spesialisasi dan modernisasi usaha tradisional, menumbuhkan
kreatifitas dalam mengembangkan inovasi berusaha, sehingga pada gilirannya
akan membuka akses pasar yang lebih luas bagi produks barang dan jasa
indonesia dan dapat meningkatkan efisiensi usaha , distribusi serta nilai tambah
dalam aktivitas produksi nasional.*

Dewasa ini sasaran utama pembangunan diupayakan melalui pelaksanaan
berbagai program dan kebijakan pemerintah baik yang bersifat makro sektoral
maupun regional. Salah satu dari kebijakan makro tersebut adalah kebijakan
perkreditan yang merupakan kebijaksanaan moneter disamping kebijaksanaan-
kebijaksanaan lainnya. Dengan demikian, kebijaksanaan perkreditan harus bersifat
dinamis sgadan dengan arah dan prioritas pembangunan. Oleh karena itu,
kebijaksanaan perkreditan yang ditempuh dalam berbagai tahapan pembangunan
segjak pra pelita sampai saat ini memiliki arah dan ciri yang berbeda, sesuai dengan

kondis perekonomian dan perbankan yang pada umumnya termasuk

Sunarto, Pengantar Bisnis, (Yogyakarta: AMUS, 2003), hal. 66



kebijaksanaan perkreditan yang ditujukan bagi pembangunan usaha golongan
lemah dan kecil >

Adanya political will pemerintah yang kuat untuk mendorong tumbuhnya
ekonomi nasional berbasiskan ekonomi rakyat nampaknya perlu disikapi dengan
baik, karena paradigma ekonomi konglomerasi yang dijalankan selama ini telah
terbukti menyulitkan tumbuhnya ekonomi nasional secara wajar. Walaupun
sistem ekonomi kerakyatan belum memiliki konsep yang jelas sebagaimana
sistem ekonomi yang dikenal selama ini, bukan berarti sistem ekonomi ini tidak
dapat dilaksanakan karena salah satu pelaku pentingnya adalah usaha kecil dan
koperasi.?

Micro finance atau keuangan mikro telah dipercaya menjadi salah satu alat
yang paing efektif dalam mengentaskan kemiskinan. Hal ini diakui oleh
pemerintah karena pada tanggal 26 februari 2005 Presiden Indonesia Susilo
Bambang Y udhoyono mencanangkan program aks penanggulangan kemiskinan
melalui pemberdayaan usaha mikro, kecil dan menengah. Dengan pemberdayaan
UMKM, kemiskinan dan pengangguran di Indonesia dalam lima tahun mendatang
dapat berkurang selama masa kepemimpinannya. Pada tahun 2005 itu juga
sekaligus ditetapkan sebagai Tahun Keuangan Mikro yang dilatarbelangkangi

oleh keprihatinan atas besarnya angka kemiskinan diseluruh dunia. Skema

% Kilian Sihombing, Evaluasi dan Arah Kebijaksanaan Kredit Usaha Kecil Diindonesia
(Kumpulan Essai), (Jakarta: PLM. FEUI, 1994) hal. 45
3A. Z. Fachri Yasin, dkk, Petani, Usaha Kecil dan Koperas Berwawasan Ekonomi

Kerakyatan, (Pekanbaru: Unri Press, 2001) hal. 59



keuangan mikro diharapkan dapat mengentaskan kemiskinan dan secara simultan
mampu menciptakan masyarakat yang memiliki tanggung jawab, produktifitas
tinggi, kemandirian dan martabat serta mengangkat seseorang atau masyarakat.

K ehadiran sektor usaha mikro dan kecil merupakan fakta adanya semangat
kewirausahaan ditengah masyarakat kita. Menyadari realitas ini, memfokuskan
pengembangan ekonomi rakyat melalui UMKM merupakan ha yang sangat
strategis guna mewujudkan pemerataan ekonomi dan pengentasan kemiskinan.

Segjak tahun 1983, pemerintah secara konsisten telah melakukan berbagai
upaya deregulasi sebagal upaya penyesuaian struktural dan restrukturisasi
perekonomian.* Peranan pemerintah selalu dominan dalam perekonomian bahkan
dibeberapa sektor ditemui keadaan monopoli atau oligopoli oleh pemerintah.
Kritik menunjukan bahwa hal ini menimbulkan ketidakefisienan dan pembatasan
terhadap kegiatan swasta. Hal ini mendorong dilakukannya deregulasi dibidang
ekonomi dan khususnya disektor perbankan dan keuangan. Dominasi sub-sektor
Badan Usaha Milik Negara, kebijakan pagu kredit dan kredit selektif
dimaksudkan sebagai aat untuk mencapai tujuan sosial ekonomi disamping untuk
mencapai stabilitas moneter.®

Sektor usaha merupakan suatu lapangan bagi kegiatan ekonomi bagi

jutaan penduduk indonesia dewasa ini dan masa yang akan datang. Maka tenaga

“Mudrajad Kuncoro, Manajemen Perbankan Teori dan Aplikasi, Edisi. |, (Yogyakarta :
BPFE-, 2002) hal. 483
Faried Wijaya, Perkreditan, Bank dan Lembaga-Lembaga keuangan, Edisi. |,

(Yogyakarta: BPFE-, 1991) hal.71



kerja dan pengusaha yang tergolong rakyat kecil dan lemah dalam berbagai hal,
lemah dalam organisasi dan manajemen, lemah dari segi modal dan sebagainya
sudah selayaknya mendapat lindungan dan pembinaan dari pemerintah agar
mereka dapat tumbuh dan berkembang menjadi sesuatu kekuatan dalam
pembangunan ekonomi disamping informal.°

Usaha kecil adalah kegiatan usaha yang mempunyai moda awa yang
kecil atau nilai kekayaan yang kecil dan jumlah pekerja yang juga kecil. Nilai
modal awal, aset atau jumlah pekerja itu bergantung kepada definisi yang
diberikan oleh pemerintah atau institus dengan tujuan-tujuan tertentu. Misalnya
indonesia mendefinisikan usaha kecil sebagal perusahaan yang mempunyai
pekerja kurang dari 20 orang atau nilai aset yang kurang dari Rp.200.000.000 .
Usaha yang terlau kecil dengan jumlah pekerja kurang dari 5 orang dikatakan
sebagai usaha kecil level mikro.’

Dalam prakteknya pembiayaan suatu usaha dapat diperoleh secara
gabungan antara modal sendiri dengan modal pinjaman. Pilihan apakah
menggunakan modal sendiri, modal pinjaman atau gabungan dari keduanya
tergantung dari jumlah modal yang dibutuhkan dan kebijakan pemilik usaha.®

Usaha kecil mungkin beroperasi dalam bentuk perdagangan ataupun

industri pengolahan (manufacturing). Usaha berbentuk perdagangan luas ruang

®S. Syarif, Pembinaan Sektor Informal di Indonesia Suatu Bahan Kajian, (Forum
Ekonomi No. 46, 1999), hal. 13
"Sadono Sukirno, Pengantar Bisnis, (Jakarta: Prenada Media, 2004), hal. 365

8K asmir, Kewirausahaan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 86



lingkupnya yaitu mencakup bidang jasa (service) yang intangible (tidak wujud)
sampai dengan menjua barang yang tangible (wujud). Usaha kecil berbentuk
perdagangan meliputi toko-toko kelontong, pengedar dan penggrosir yang
mempunyai toko-toko (store) dibangunan yang disewa atau dimiliki sendiri.’

Dilihat dari segi mangemen, kondiss Usaha Kecil dan Menengah
diindonesia masih memerlukan pengembangan yang tidak sebanding dengan
perannya sebagai tulang punggung ekonomi kerakyatan.’® Memang cukup berat
tantangan yang dihadapi untuk memperkuat struktur perekonomian nasional.
Untuk itu, pembinaan pengusaha kecil harus lebih diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan pengusaha kecil menjadi pengusaha menengah. Namun, disadari pula
bahwa pengembangan usaha kecil menghadapi beberapa kendala seperti tingkat
kemampuan, keterampilan, keahlian, mangjemen sumber daya manusia,
kewirausahaan, pemasaran dan keuangan. Lemahnya kemampuan manajerial dan
sumber daya manusia mengakibatkan pengusaha kecil tidak mampu menjalankan
usahanya dengan baik.™*

Kecakapan bisnis masyarakat dipengaruhi juga oleh kebijakan
pemerintahnya. Pemerintah harus menyediakan kesempatan bagi para caon

wirausahawan untuk mendapatkan pengalaman bisnis dan mempraktekkan

®Sadono Sukirno, Pengantar Bisnis, Edisi |, (Jakarta: Kencana, 2004), hal. 365

Gauzali Saydam, Panduan Lengkap Pengantar Bisnis Dalam Telaah Tanya Jawab,
(Bandung: Alfabeta, 2006), hal. 62

“Mudrajad Kuncoro, Ekonomika Industri Indonesia, (Yogyakarta: ANDI, 2007), hal. .

368



kewirausahaan. Perusahaan pertanian skala kecil termasuk industri bisa
memberikan para pengusaha kecil atau petani pengalaman baru dalam menilai
resiko dan peluang mencari keuntungan. Tetapi langkah-langkah yang ditempuh
pemerintah di negara-negara berkembang lebih banyak berbentuk pelatihan dan
kursus menajemen dan akuntansi.*?

Untuk lebih meningkatkan produks dan pengembangan usaha kecil maka
pemerintah telah berusaha membantu yang salah satunya dengan cara memberikan
kredit seperti Kredit Usaha Kecil atau kebijaksanaan dalam penyisihan laba
BUMN sebesar 1-5% guna membina usaha kecil dengan pola kemitraan. Hal ini
sesuai dengan surat keputusan yang dikeluarkan oleh Menteri Keuangan surat
keputusan Rl N0.316/KMK/016/1994 tentang keharusan bagi BUMN untuk
menyisihkan 1-5% dari laba bersih guna membina usaha kecil dalam bentuk kerja
sama.

Salah satu Perusahaan yang diberi wewenang untuk memberikan dan
menyalurkan bantuan modal bagi para pengusaha kecil adalah PT. Pos Indonesia.
PT. Pos Indonesia merupakan perusahaan milik negara yang bergerak dibidang
jasa yang merupakan salah satu dari Badan Usaha Milik Negara (BUMN) guna
dapat membantu usaha kecil dan menengah dalam mengatasi permasalahan modal
yang dihadapi oleh usaha kecil dan menengah.

Di masyarakat kita ada suatu anggapan yang berkembang dan bahkan
sebagian pengamat ekonomi menyatakan bahwa jika kita memberdayakan

pengusaha mikro dan kecil berarti yang paling penting diperlukan adalah kredit

2Abdul Hakim, Ekonomi Pembangunan, (Yogyakarta: Ekonisa, 2002), hal. 342



sebagal modal awalnya. Padahal entitas bisnis selalu memerlukan empat faktor
produksi yaitu sumber daya manusia,permodal an,tempat usaha dan teknologi. Jadi
jika hanya kredit sgja yang diberikan berarti hanya salah satu produks yang
diberikan. Belum lagi mengenai masalah manajemen dan pemasaran.™

Memberdayakan usaha kecil dan menengah agar lebih efisien, produktif
dan berdaya saing dengan menciptakan iklim berusaha yang kondusif dan peluang
usaha yang seluas-luasnya merupakan tujuan dari PT. Pos Indonesia Pekanbaru
dalam membina dan menyalurkan bantuan modal kepada mitra binaannya agar
dapat mandiri.

PT. Pos Indonesia Pekanbaru tidak hanya memberikan bantuan berupa
modal sgja kepada pengusaha kecil tersebut namun para pengusaha kecil juga
diberikan arahan dan bimbingan dalam bentuk kerjasama untuk mengarahkan
usaha yang sedang dijalankan dapat terarah kepada yang lebih baik dan ikut
langsung dalam mengatasi masalah apabila pengusaha kecil mengalami masalah
dalam mengelola usahanya. Sehingga usaha yang telah dibiayai dengan bantuan
modal dari pemerintah dapat terkontrol dengan baik.

Dengan dilandasi seperti yang dicanangkan oleh pemerintah maka usaha
industri kecil harus mendapat perhatian yang cukup serius agar apa yang
diharapkan dapat tercapai. Pengembangan usaha kecil merupakan topik penting

yang perlu dikaji, disempurnakan dan ditingkatkan agar penanganannya lebih

BSpetanto Hadinoto, Kunci Sukses Bisnis Kredit Mikro, (Jakarta: PT. Elex Media

Komputindo, 2005), hal. 97



efektif mengingat pula bahwa dengan perkembangannya kemampuan masyarakat
dalam mengel ola usahanya maka semakin baik pula kondisi sosial ekonominya.

Pembinaan yang dilakukan oleh PT. Pos Indonesia Pekanbaru melalui
program kemitraan kepada pengusaha kecil diharapkan mampu bersaing dan
meningkatkan produktifitas sebagai bagian dari peningkatan produktifitas
nasional. Pembinaan dan arahan yang diberikan oleh PT. Pos Indonesia Pekanbaru
bertujuan untuk mendorong meningkatkan mutu usahanya, memberikan input
pengetahuan yang luas tentang usaha dan pengembangannya sehingga usaha yang
sedang dijalankan semakin bertambah maju dan banyak memberikan lowongan
pekerjaan bagi masyarakat lainnya.

Program kemitraan sebagai salah satu cara yang dapat diharapkan untuk
mengatasi kesenjangan tersebut dimana industri kecil diharapkan tidak hanya
dapat mengatasi persoalan-persoalan yang mendasar sgja melainkan juga semua
persoaan yang dihadapi dalam mengembangkan usahanya. Keinginan dan upaya
yang bak tersebut memang tidak mudah diwujudkan, namun dengan
kesungguhan wirausaha dapat merealisasikan. Namun, perlu disadari bahwa
mel aksanakan program kemitraan bukan tantangan atau hambatan yang datangnya
dari parawirausaha sendiri.'*

Dengan adanya program kemitraan yang dilaksanakan oleh PT. Pos
Indonesia Pekanbaru diharapkan membawa dampak yang positif bagi
perekonomian negara yaitu perekonomian rakyat semakin berkembang khususnya

bagi perekonomian pengusaha kecil agar dapat memberikan kontribusi yang baik

YTarsis Tarmudji, Prinsip-Prinsip Wirausaha, (Yogyakarta: Liberty, 1996), hal. 51



bagi pendapatan masyarakatnya. Dan diharapkan juga menciptakan lapangan kerja
dan menumbuhkan semangat kewirausahaan bagi pelaku ekonomi lainnya agar
kemiskinan dan pengangguran dapat berkurang sedikit demi sedikit dan
menciptakan sistem ekonomi kerakyatan yaitu sistem ekonomi yang
mengikutsertakan seluruh |apisan masyarakat ke dalam proses pembangunan.

Dari penjelasan diatas, maka penulis ingin mengetahui lebih jauh tentang
pembinaan dan bimbingan yang diberikan oleh PT. Pos Indonesia Pekanbaru
terhadap pengusaha kecil dalam upaya mengembangkan bisnis usaha kecil di
Indonesia khususnya di Pekanbaru serta kebijaksanaan dan keikutsertaan PT. Pos
Indonesia Pekanbaru dalam mengatas masalah-masalah yang diaami oleh
pengusaha kecil dalam menjalankan usahanya dan sebab-sebab terjadinya masalah
tersebut dalam bentuk kerjasamanya dan bagaimana hasil dari kerjasama tersebut.
Dengan demikian, penulis ingin menuangkan dalam bentuk penelitian dengan
judul  “IMPLIKASI KERJASAMA PT. POS INDONESIA PEKANBARU
DENGAN PENGUSAHA KECIL MITRA BINAAN MENURUT TINJAUA N

EKONOMI ISLAM".

B. Batasan Masalah
Adapun yang dibahas dalam penelitian ini adalah mengenai masalah
kerjasama PT. Pos Indonesia dengan usaha kecil mitra binaan Kota Pekanbaru

dalam mengembangkan usahanya menurut tinjauan ekonomi Islam.
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C. Permasalahan
Berdasarkan batasan masalah di atas maka yang menjadi permasalahan
dalam penulisan ini adalah :
1. Bagaimana bentuk kerja sama PT. Pos Indonesia Pekanbaru dengan Mitra
Binaannya?
2. Bagaimana implikas kerjasama PT. Pos Indonesia Pekanbaru dengan
pengusaha kecil mitra binaan?
3. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap Kemitraan PT. Pos Indonesia
Pekanbaru dalam membina Usaha Kecil Mitra Binaan?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan :
1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kerja sama PT. Pos Indonesia
Pekanbaru dengan Pengusaha Kecil Mitra Binaan.
2. Untuk mengetahui hasil dari kerjasama antara PT. Pos Indonesia
pekanbaru dengan pengusaha kecil mitra binaan.
3. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi Islam terhadap kemitraan PT. Pos
Indonesia Pekanbaru dalam membina Usaha Kecil Mitra Binaan.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Memberikan sumbangan yang bermanfaat sebagai bahan masukan bagi

BUMN yang terkait khususnya PT. Pos Indonesia Pekanbaru.
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2. Sebagal bahan masukan bagi para pengusaha kecil atau pemilik industri
dalam upaya peningkatan industri, efisiensi dan peningkatan pendapatan
sertakondisi kehidupan dan taraf hidup pengusaha dan para pekerjanya.
3. Sebagal bahan referensi dan acuan bagi penulis yang lain yang ingin
mengadakan penelitian lebih lanjut.
E. Metode Penelitian

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini penulis
mel akukan studi lapangan dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut :
1. Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di Kota Pekanbaru yaitu di PT. Pos Indonesia
Pekanbaru. Adapun alasan penulis melakukan penelitian ini karena penulis ingin
mengetahui bagaimana kerjasama yang dilakukan PT. Pos Indonesia Pekanbaru
dengan usaha kecil mitra binaandan bagaimana hasilnya.
2. Populasi dan Sampel

Populasi dalam pendlitian ini adalah PT. Pos Indonesia Pekanbaru yaitu
Bagian Program Kemitraan dan Bina Lingkungan Daerah ( PKBLD ) berjumlah 2
orang. Karena jumlahnya sedikit maka penulis mengambil jumlah keseluruhan
sebagal sampel. Dan jumlah Pengusaha Kecil Mitra Binaan PT. Pos Indonesia
Pekanbaru pada tahun 2008 yaitu 76 orang pengusaha kecil. Karena keterbatasan
waktu, tenaga dan biaya maka penulis mengambil sampel sebanyak 50 % dari
jumlah populasinya yaitu 38 orang dengan menggunakan teknik random

sampling.’®

15 Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung : CV. Alfabeta, 1999), hal. 74
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3. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek dalam pendlitian ini adalah Bagian Program Kemitraan dan Bina
Lingkungan Daerah PT. Pos Indonesia Pekanbaru dan Pengusaha K ecil.
b. Objek dalam penelitian ini adalah kerjasama PT. Pos Indonesia Pekanbaru
dengan mitra binaannya.
4. Sumber Data
a. Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari responden
dilokas penelitian melalui daftar pertanyaan
b. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari tulisan-tulisan atau laporan-
laporan dari berbagai sumber yang berkaitan dengan kegunaan dan
maksud dari penelitianini.
5. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan penulis menggunakan teknik
pengumpulan data berupa :
a. Wawancara yaitu penulis mengajukan beberapa pertanyaan secara
langsung kepada responden mengenai permasal ahan yang diteliti
b. Kuesioner yaitu pengumpulan data dengan membuat pertanyaan-
pertanyaan kepada responden yang berkaitan dengan penelitian ini
c. Study Dokumentasi vyaitu untuk mendapatkan datadata yang

terdokumentasi yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti.
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6. Analisa Data

Dalam menganalisa data yang diperoleh dari objek penelitian ini penulis
menggunakan Metode Deskrifif Kualitatif yaitu data dikumpulkan dan ditabulasi
kemudian di anadlisa berdasarkan teori yang ada disusun berdasarkan sub
pembahasan.
7. Metode Penulisan

Setelah data penulis perolen maka penulis akan membahas dengan
metode-metode sebagai berikut :

a. Deduktif yaitu gambaran keadaan umum yang ada kaitannya dengan
masal ah yang diteliti, dianalisa dan diambil kesimpulan secara khusus.

b. Induktif yaitu menggambarkan keadaan khusus yang ada kaitannya dengan
masalah yang diteliti, dianalisa kemudian diambil kesimpulan secara
umum

c. Deskriftif yaitu mengumpulkan fakta-fakta serta menyusun, menjelaskan
dan kemudian menganalisanya.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan penulisan dan pembahasan yang sistematika, maka
pembahasan ini akan disusun dengan sistem penulisan sebagai berikut :
Bab | . Terdiri dari pendahuluan yang menerangkan latar belakang masalah
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
metode pengumpulan data, subjek dan objek, populasi dan sampel,

analisa data dan metode penulisan.
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Bab 111

Bab IV

Bab V
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. Tinjauan umum lokasi penelitian yang akan menerangkan tentang

sgjarah lahirnya PT. Pos Indonesia Pekanbaru, visi dan misinya,
kondisi objektif dan struktur organisasi serta kewenangan dan tugas

pokok PT. Pos Indonesia Pekanbaru.

. Tinjauan umum tentang pengertian kerjasama, usaha kecil dan jenis-

jenis usaha kecil, dan kemitraan.

: Tinjauan umum tentang bentuk-bentuk kerja sama PT. Pos Indonesia

Pekanbaru dengan mitra binaan, implikasi kerjasama PT. Pos
Indonesia Pekanbaru dengan pengusaha kecil mitra binaannya, dan
tinjauan ekonomi Islam tentang kemitraan PT. Pos Indonesia

Pekanbaru dalam mengembangkan usaha kecil mitra binaan.

. Kesimpulan dan saran, bab ini merupakan bab penutup.
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BAB ||
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Profil PT. PosIndonesia Pekanbaru
1. Sgarah berdirinya PT. PosIndonesia Pekanbaru

PT. Pos Indonesia Pekanbaru adalah suatu badan bhemggrak pada
bidang pelayanan masyarakat dalam hal pemberiarbgsipa pengiriman barang
dan lain sebagainya. Perusahaan ini sebelumnyarbarPT. Pos dan Giro. Dan
pada beberapa tahun terakhir tepatnya ditahun 2@0Rar menjadi PT. Pos
Indonesia Pekanbaru. PT. Pos Indonesia Pekanbata paal pendiriannya
dengan statsbled No. 52 tahu 1884 dengan nama &3.. BRenyelengaraan
Telekomunikasi di hindia belanda pada waktu itueldisggarakan oleh pihak
swasta. Bahkan sampai tahun 1895 tercatat 38 peraisaelekomunikasi yang
kesemuanya dikelola oleh swasta. Pada tahun 1%0ibdioleh hindia belanda
ini, maka peraturan berganti terhadap pengolahardpgn giro. Sejarah berdirinya
perusahaan ini dimulai pada masa penjajahan Belamaali pada zaman VOC
(1602-1795) Pos Indonesia didirikan di Batavia & pada tanggal 26 Agustus
oleh Gubernur Jendral G W Baron Van Inhoff. Per@anfRs Indonesia (Persero)
semakin penting dan berkembang setelah penemudmadielgi telegraf dan
telepon (Jawatan PTT) berdasarkan Statblad Not825 1906.

Sejak tahun 1907 jawatan PTT dikelola oleh DepagtePerusahaan atau

Departemen Van Government Bedrijvent. Pada tahit2-1923 kantor pusat

1 PT. Pos Indonesia Pekanbarrofil PT. Pos Indonesia Pekanbaru , Tahun 1999 hal.

10



16

PTT yang semula berkedudukan di Weltervren (Ganrbinjai dipindahkan ke
gedung BOW (Burgerlijke Opentare Waken) di Bandung.

Pada tahun 1977, PT. Pos dan Giro ini melakukapagiss dan perluasan
dalam hal pelayanan yang menyediakan berbagaiasatalam hal pengiriman
barang baik berupa surat maupun benda. Dengan usahzaka sampai saat ini
perusahaan tetap berkembang dan merupakan salaB<YMN yang memiliki
andil yang sangat erat dalam memajukan bangsaesaodalam hal komunikasi
melalui surat. Meskipun telah banyak berdiri pehasen yang bergerak di bidang
pengiriman, tetapi PT. Pos Indonesia tetap memedamercayaan bangsa
indonesia untuk mengunakan perusahaan ini.

Tujuan perusahaan dijelaskan pada pasal 5 aydta@aeberikut: “Tujuan
perusahaan adalah membangun, mengembangkan, dangusakakan
mengembangakan pelayanan Pos dan Giro dalam adi s@luas-luasnya guna
mempertinggi kelancaran hubungan masyarakat untwnjunjung tinggi
terlaksananya pembangunan nasiofal”.

Adapun tugas pokok PT. Pos Indonesia (Persero)nBaka antara lain
adalah:

1. Menyelanggarakan pelayanan Pos dan Giro yang mérauruh tanah
air guna menjunjung tinggi pembangunan dalam rangkaingkatkan
ketahanan nasional dan mencapai masyarakat yangpadnakmur

2. Dalam rangka pelaksanaan tugas pada Sub | tersebutncanakan

pembangunan dan memperluas sarana untuk pos @aaggir menjunjung

2 1bid., hal. 15
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tinggi efisiensi dan efektivitas penyelenggaraanmgavasan nusantara
dan pergaulan dunia internasional.
2. VISl dan MISI PT Pos (persero) Indonesia Pekanbaru

1. Menjadi penyedia komunikasi kelas dunia dalam den&yanan yang
sangat profesional serta peduli pada lingkunganinggh mampu
berkembang sesuai dengan konsep bisnis yang sehat.

2. Pos Indonesia senantiasa berupaya untuk meningkatkéu pelayanan
yang berorientasi pada kepuasan pelanggan denganperieatikan
efisiensi, efektivitas, dan produktifitas sumbeyalaerta kemampuan laba
usaha melalui pemanfaatan IPTEK.

Adapun misi dari PT. Pos Indonesia Pekanbaru adalhgai berikut :

1. Menyediakan sarana komunikasi yang handal dan rtape bagi
masyarakat serta pemerintah, guna menjunjung pé&degan nasional
serta memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa

2. Mengembangkan usasa yang bertumpu pada peningkskyanan
melalui penerapan IPTEK tepat guna untuk mencagaui&san pelanggan
serta memberikan nilai tambah yang optimal bagydaan dan pemegang
saham, masyarakat dan mitra kérja.

B. Struktur Organisasi PT. Pos Indonesia (Persero) Pekanbaru
Sebagaimana layaknya sebuah organisasi atau peamsahuntuk
menjalankan kegiatan harus digariskan dalam swafastdan wewenang. Untuk

meggambarkan tugas dan wewenang serta untuk meétfiefie kegiatan

% Ibid., hal. 15
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operasional diperlukan struktur organisasi. Strukitganisasi dapat dibuat sesuai
dengan manajemen perusahaan.

Dalam pembangunan dan pengelolaan suatu perusatiiganiukan
struktur organisasi yang baik dan personil yang adan Kedua aspek
menajemen ini akan sangat menentukan keberhasi@akembangan suatu
perusahaan. Untuk memperoleh kelengkapan persamg gnemadai, baik dalam
jumlah maupun kualifikasi diperlukan adanya rencaeagadaan tenaga kerja
yang berkualitas.

Dari struktur organisasi akan diketahui tentan@$jganggung jawab dan
wewenang masing-masing pekerja. Dari struktur asgan juga akan diketahui
kepada siapa harus dipertanggungjawabkan, introksiksi mana yang akan
diikuti dan dilaksanakan, kepada siapa hasil pekerjitu dilaporkan dan
sebagainya.

Untuk mengadakan pengelompokan dan pembagian tagaebut, maka
PT. Pos Indonesia Pekanbaru menganut sistem oagargaris dan staf yaitu
bentuk organisasi yang umum dipakai oleh beberagarbusaha dan juga hal-hal
ini disebabkan karena PT. Pos Indonesia Pekanhangrlingkup usahanya
cukup luas. Dari struktur organisasi ini, maka pahaan dapat menjalankan

kegiatan operasional.
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Adapun tugas , fungsi dan tanggung jawab dari ngasiasing bagian dan
dinas adalah':
1. Kepala Kantor Daerah Pos dan Giro
a. Kepala dan Deputi Waka secara kesatuan bertangggumgb atas
pelaksanaan, pengkoordinasian dan pengintegrasiaruls kegiatan unit-
unit kerja dibawahnya sehingga diperoleh kinerjagyanaksimal dalam
mencapai misi, tujuan dan rencana kerja Pos Indmnes
b. Mengawasi secara keseluruhan aktivitas perusahaan
c. Melakukan pendelegasian tugas sesuai dengan bagpan yang
dibutuhkan perusahaan
d. Mengambil keputusan dengan segera dalam kondisispleaan yang
memungkinkan
e. Mengawasi secara keseluruhan aktivitas perusatefarbsngan masalah
administrasi dan umum serta masalah kepegawaian
f. Melakukan pendelegasian tugas sesuai dengan athasndan umum
g. Mengambil keputusan tentang hal yang berhubungagateadministrasi
dan kepegawaian
h. Deputi kepala berperan dan bertanggungjawab sebagapinan

penyelenggara operasi.

* Tamsir Bakrie(Kepala Unit Bagian PKBLD PT. Pos Indonesia Pekanbaru),

Wawancara, Tanggal 5 Agustus 2009
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2. Bagian Perencanaan
a. Bertanggung jawab dalam pelaksanaan kegiatan tpkenéicanaan untuk
seluruh aktivitas perusahaan termasuk penelitianp#agembangan dan
pengusahaan kegiatan Pos Indonesia.
b. Mengkoordinir, mengawasi dan melaksanakan kegigi@nyusunan
rencana seluruh kegiatan dalam Pos Indonesia
c. Secara teknis, perencanaan dibantu oleh penyusagraopn, bagian
perpetaan dan pengukuran serta bagian penelitapetagembangan .
3. Bagian Sistem Informasi dan Sekretariat (Sisiio 8ek)
a. Urusan Sisfo
- Memelihara dan mengoperasikan perangkat computehaaware
- Membuat daftar gaji pegawai
- Pengolahan kuitansi pelanggan
b. Urusan Sekretariat
- Membantu pimpinan dalam kesekretariatan dan kekotdo (yang
bersifat umum seperti wartawan, surat menyuratrimési ke pihak luar,
tamu dan lain sebagainya
- Seksi hukum perserikatan bertugas menangani madadtérlibatan
perusahaan dengan hukum (pidana/perdata) dan pemgkarhadap

peraturan-peraturan te rseBut.

® Ibid.,
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4. Bagian Sumber Daya Manusia (SDM)

Bagian SDM tugasnya adalah mengurus kepegawaipertsenasalah

kesehatan, bimbingan dan pelaksanaan pengamanadidigan dan pelatihan

serta kesekretariatan kandatel dan juga publictioela Fungsinya mengurus

administrasi kepegawaian, pemeliharaan kesehatgawaeé, bimbingan dan

pelaksanaan pengamanan, pelaksanaan dan latihaa penyelengaraan

kesekretariatan. Kandatel dan public relation. Wrabih jelasnya tugas bagian

SDM adalah sebagai berikut :

a.

pengurusan organisasi atau tata kerja, pengadaannudasi
pegawai

pengurusan kenaikan gaji, pangkat, pengangkataawaedoaru,
pembinaan dan pemberian penghargaan kepada pegawai
pengurusan pembuatan daftar penghasilan pegawaiddéar

pembayaran pensiun

. pemeliharaan data dan penyusunan statistik pegawai

pengurusan kesejahteraan pegawai.
Mengkoordinirkan dan menyelenggarakan pelayanarehedan,
pembinaan dan administrasi kesehatan serta peragokatersihan

lingkungan dan keselamatan kerja pegdivai.

5. Bagian Keuangan

Bagian keuangan ini dibagi atas tiga urusan yaitu

®Ibid.,
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a. Urusan anggaran. Tugasnya adalah merencanakan, usueny
anggaran pendapatan serta mengevaluasi dan medapork
realisasinya dan fungsinya adalah merencanakanyusen dan
mengawasi anggaran pendapatan, biaya dan pembanguna

b. Urusan Pembendaharaan. Tugasnya adalah menerima dan
menyimpan dan mengeluarkan serta surat-surat lgerhggngan
fungsi pelaksanaan tata usaha pembendaharaanngefige dana
kas dan bank.

c. Bertanggung jawab dalam pelaksanaan seluruh kegiitancial,
logistic, personalia dan umum dan mengkoordinir,ngasvasi
serta melaksanakan kegiatan penyusunan rencanagegudalam
perusahaan.

d. Secara teknis Manager Keuangan dibantu oleh bgmgesonalia
dan umum serta bagian pengadaan dan keuangann@grtay
jawab kepada direktur keuangan dan umum.

6. Bagian Logistik

a. Urusan Perencanaan Logistik. Tugasnya adadayusun program
perencanaan pengadaan barang atau jasa, mempansiapk
menghitung dan mengusulkan harga patokan serta efudag
sistem informasi perlengkapan. Fungsinya adalahyasem harga
patokan dan program perlengkapan operasional dabgregunan.

b. Urusan Administrasi. Tugasnya adalah mengureigyaangan,

tanah dan bangunan, barang inventaris, mencatataatetap,
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mengurus penghapusan dan melaksanakan kesekratatiatgian
ini. Fungsinya menerima, menyimpan dan mengeluabamang,
mengelola administrasi kendaraan bermotor, penraifimatanah,

bangunan, perbaikan inventaris kantor dan keselatta untuk

bagian ini.

7. Dinas Penyotiran Surat dan Barang

Dinas

ini mempunyai tugas mengoperasikan, menralihalan

memperbaiki alat-alat sebagai berikut :

a.

Melakukan sortir terhadap surat dan barang yang dKkarimkan
sesuai dengan kota dan tempat yang akan dituju
Melakukan penyotiran terhadap surat dan barang yiteh

diterima untuk selanjutnya diantar kealamat yarigjwali

8. Dinas Operasi Harian Pengantaran Surat

a.

Melakukan pengantaran surat dan barang sesuai mieslgenat
yang dituju dalam surat dan barang tersebut.

Membuat laporan atas pengiriman surat dan barang yelah
dilakukan oleh petugas

Memisahkan surat yang tertera alamat salah untlénjsénya

dikirim kembali ke alamat yang berikutnya.

9. Dinas Niaga

Dinas ini terdiri dari dua kelompok pelayanan kisisdan kelompok

masyarakat. Masing-masing tugasnya adalah sebaghiib:



b.

C.
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Memasarkan dan mempromosikan produk berupa jasngler
maupun jasa pengantaran barang dan surat lainnya
Melakukan distribusi jasa pos dan giro

Melayani segala bentuk administrasi

C. Aktivitas Perusahaan

Jasa telekomunikasi yang disediakan oleh PT. Rdsnesia Pekanbaru

dibagi dalam dua kelompok yaitu :

1. Jasa pengantaran surat dan barang atau sejenisnya

2. Jasa pengiriman surat dan barang atau sejenisnya.

Pengelompokan ini pun belum dilaksanakan secarastemengingat

teknologi yang canggih dan informasi berkembanggdenpesat. Bisnis utama

PT. Pos Indonesia Pekanbaru sampai saat ini adaalyediakan sarana berupa

PTSN (Public Swith Telephone Network) dan menyelenggarakan jasa melalui

PTSN’

Jenis jasa telekomunikasi yang beroperasi samipantf995 ini adalah :

1.

2.

Jasa pengiriman dalam negeri
Jasa Lokal

Jasa bergerak seluler

Jasa satelit

Jasa-jasa lainnya

"PT. Pos Indonesia Pekanbatigc. Cit., hal. 19
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Jasa telekomunikasi dalam negeri merupakan kegiasama PT. Pos
Indonesia Pekanbaru yang memberikan pendapatanesterb Komposisi
pendapatan jasa ini meliputi :

a. Biaya pasang

b. Biaya Abodemen (langganan) bulanan

c. Biaya pemakaian telepon untuk panggilan jarak garnlocal.

Jasa telekomunikasi lainnya adalah VSA, E-mailjr@alcards, telex dan
telegram. Jasa telex dan telegram dari tahun kentatenderung mengalami
penurunan bergeser dengan faximili. Menghadapi isoma, PT. Pos Indonesia
Pekanbaru menandatangani memorandum of understardéngan PT. Pos

Indonesia pada tanggal 9 agustus 1995 mengenaaligary pengoperasian dan

pengelolaan usaha telegraf.



27

BAB |11
TINJAUAN TEORI TENTANG KERJASAMA, USAHA KECIL DAN
KEMITRAAN
A.Pengertian Kerjasama

Pengertian kerjasama adalah kegiatan atau usalg dilakukan oleh
beberapa pihak secara bersama-sama dengan pengdurignjawab untuk
mencapai hasil yang lebih baik daripada dikerjaderara individual.

Kerjasama dalam istilah Islam adal&yirkah yang artinya menurut
bahasa adalah campur atau percamptiemikiandinyatakan olehaqgiyyuddin
maksud percampuran disini adalah seseorang mendeamphartanya dengan
harta orang lain sehingga tidak mungkin untuk dabeah.

Syirkah menurut bahasa beraatiikhthilath yang artinya adalah campur
atau percampuran. Adapun menurut istilah syirkabladd perserikatan yang
terdiri atas dua orang atau lebih yang didorondh ddesadaran untuk meraih
keuntungarf. Atau persetujuan antara dua orang atau lebih umteknbuka
perusahaan dengan tujuan membagi keuntungan, &kegami bisa dalam bentuk
modal dan jasa, presentase kepemilikan saham, lpéngn bidang apa saja

yang akan digarap bersatha.

! Tugimen, Kewarganegaraan (Surakarta: CV. Grahadi, 2004), hal. 7
2 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT. Ragfindo Persada, 2007), hal. 125
3 Http: /// Fathul Barie V:129, co. iddiakses tanggal 8 April 2010

4 bid.,
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Menurut istilah yang dimaksud dengan Syirkah phargaha berbeda
pendapat, sebagai berikut:

1. MenurutSayyid Sabigyang dimaksud dengayirkahadalah akad antara
dua orang berserikat pada pokok harta (modal) éantkingan

2. MenurutMuhammad al-Syarbini al-Khatjsyirkah adalah ketetapan hak
pada sesuatu untuk dua orang atau lebih dengan yearg masyhur
(diketahui)

3. Menurutimam Tagiyyuddin Abi Bakr Ibn Muhammad al-Husa8yirkah
adalah ibarat penetapan suatu hak pada sesuatisgangntuk dua orang
atau lebih dengan cara yang telah diketahui

4. Sedangkan menuruidris Ahmad menyebutkanSyirkah sama dengan
syarikat dagang yakni dua orang atau lebih samasherjanji akan
bekerjasama dalam dagang, dengan menyerahkan madaig-masing,
dimana keuntungan dan kerugiannya diperhitungkamunoe besar
kecilnya modal masing-masing.

B. Dasar Hukum Kerjasama

Al-Qur’an Surat Al-Maidah ayat:2
(7] P AN BXUEEO0 NDe <0 O
e @0 B EOOLNO¥I e @0 MO F WM W@a S
RN & a3 (7] W AN BXUELO0 ADr e
BX-U>00xa €0 FHOOOLORD M@ 90
<COBN. OKXIA A Lo O ND ™y A P
YD FO QD M e Fe

Artinya : “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakanbdigan dan

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuataddan pelanggaran. dan

® Ibid., hal. 126
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bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Altahtderat siksa-NygQS.

Surat Al-maidah:2§.

Al-Qur'an Surat Shad ayat :24

HITHE S CGOO FXI@D O ROed =

B&FECITO®0 NAL o+ ORHDONE o

X AONE) SAR D¢ Ell7] V=g AN AU &K =D ¢

B URGOL -0 OxEQ LA Lo I

N6 CARNHOOD W@wa I B-U2HNOR O
A2 L2 4 8 <= ORNHL €0

Artinya: “Sesungguhnya kebanyakan dari oramgng yang berserikat itu

sebagian mereka berbuat zalim kepada sebagian kmngkecuali orang-orang

yang beriman dan beramal saleh dan amat sedikitieheka ini(QS. Shaad:24)

Dalam hadist yang diriwayatkan oleh Abu Dawud @dui Hurairah :

“ Aku jadi yang ketiga antara orang yang berserilsglama yang satu
tidak khianat pada yang lainnya, apabila yang dagwkhianat kepada pihak yang

lainnya, maka keluarlah aku darinygHR. Abu Daudj

® Departemen Agama RI,Al-Quran dan Terjemahannya(Semarang: PT. Toha Putra, ,
2002), hal. 141

" Ibid., hal. 650
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C. Bentuk-Bentuk Syirkah ( Kerja Sama)
Menurut Sayyid SabigSyirkah atau kerjasama ada empat macam antara
lain yaitu ?
1. Syirkah Inan
Syirkah Inan adalah kerjasama antara dua orang ktailn dalam
permodalan untuk melakukan suatu usaha bersamaneaga membagi untung
atau rugi sesuai dengan jumlah modal masing-masing.
2. Syirkah Mufawadhah
Syirkah Muafawadhah adalah kerjasama antara dumg @tau lebih untuk
melakukan suatu usaha dengan persyaratan sebaigat be
a.Modalnya harus sama-sama banyak. Bila ada anggetsenkatan
modalnya lebih besar, maka syirkah itu tidak sah
b. Mempunyai wewenang untuk bertindak, yang ada kay@andengan
hukum. Dengan demikian, anak-anak yang belum deWwehkan bisa
menjadi anggota perserikatan
c. Satu agama sesama muslim, tidak sah berserikatadesgsama non
muslim
d. Masing-masing anggota mempunyai hak untuk berting@s nama

syirkah (kerjasama).

8 Dikutip dari Imam Asy-syaukani,Ringkasan Nailul Authar (Jakarta: Pustaka Azzam,
2006), hal. 162
® M. Ali. Hasan, Masail Fighiyah Zakat, Pajak, Asuransi dan Lembagauangan,

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000), hal.69
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3. Syirkah Wujuh
Syirkah wujuh adalah kerjasama antara dua orang khih untuk
membeli sesuatu tanpa modal tetapi hanya modalréeyman dan keuntungan
dibagi antara sesama mereka.
4. Syirkah Abdan
Syirkah Abdan adalah kerjasama antara dua orang letah untuk
melakukan suatu usaha atau pekerjaan. Hasilnyajidédrdara sesama mereka
berdasarkan perjanjian seperti pemborong bangunatglasi listrik dan lain-
lain *°
5. Syirkah Mudharabah
Syirkah mudharabah adalah kerjasama antara dug atau lebih dengan
ketentuan satu pihak memberikan kontribusi kégeal) sedangkan pihak yang
lainnya memberikan kontribusi modatal).**
B. Usaha K ecil
Dewasa ini secara umum diakui bahwa usaha kegihtznengah mampu
memainkan peranan yang penting dalam pertumbuhapetabangunan ekonomi
karena usaha kecil merupakan penyumbang besar &egelduatan ekonomi

negara dan telah terbukti terutama disaat resesiogki tahun 1985 dan 1997.

%pid., hal. 70
2 M. Sholihuddin, Asas- asas Ekonomi IslaniJakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

2007), hal. 146
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Sesuai dengan arahan GBHN, pembangunan industia panumnya
untuk meningkatkan menilai tambah, menyediakan rgardan jasa bermutu
dengan harga bersaing dipasaran dalam negeri @inn&geri, meningkatkan
ekspor serta mengembangkan penguasaan teknologi.

Menurut Subanar, usaha kecil memiliki arti strageggcara khusus bagi
perekonomian diantaranya :

1. Dalam banyak pekerjaan produk tertentu, perusahaesar banyak
menggantungkan kepada perusahaan-perusahaan kaiéna jika
dikerjakan sendiri oleh mereka (perusahaan besakpmmarginnya tidak
ekonomi

2. Merupakan pemerataan kosentrasi dan kekuatan-lkeke&bnomi dalam
masyarakat?

Usaha kecil adalah kegiatan usaha yang mempunydalnrawal yang
kecil atau nilai kekayaan (asset) yang kecil damlgn pekerjaan yang juga
kecil.*® Sesuai dengan ketentuan pasal 5 Undang- Undar@ tabun 1995 yang
dimaksud dengan usaha kecil adalah kegiatan usah@ mempunyai kriteria
sebagai berikut:

1. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 200.000,- ( dua ratus juta
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempatauatau memiliki
hasil penjualan tahunan paling Rp. 1.000.000.0@atu miliar rupiah)

2. Milik Warga Negeri Indonesia

12 Sybanar,Manajemen Usaha Kegil (Yogyakarta, BPFE, 1997), hal. 18

13 Sadono SukirnoPengantar Bisnis (Jakarta, Kencana, 2004), hal. 365
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3. Berdiri sendiri bukan merupakan anak perusahaancatibang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai baik langsung maupun tid@ngsung dengan
usaha menengah atau usaha besar

4. Berbentuk usaha perorangan.

Jenis usaha yang mempunyai kriteria seperti dialigs Bank Indonesia
dikelompokkan sebagai kegiatan usaha yang perlantlibdengan Kredit Usaha
Kecil (KUK). Kredit Usaha Kecil adalah kredit atpembiayaan dari bank untuk
investasi dan modal kerja yang diberikan dalamatu@tau valuta asing kepada
nasabah usaha kecil dengan kredit keseluruhan makBip. 500.000.000,- untuk
membiayai usaha yang produktif yaitu usaha yangtaemberikan nilai tambah
dalam menghasilkan barang dan jasa.

Defenisi usaha kecil menurut Undang-Undang No. Buhal995 tentang
usaha kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang ilikenmasil penjualan
tahunan maksimal Rp. 1 miliar dan memiliki kekayd#sersih tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha paling banyak G®00D.000,3* Menurut
kategori Badan Pusat Statistik (BPS), usaha kdeihtik dengan industri rumah
tangga. BPS mengklasifikasikan industri berdasajiartah pekerjanya yaitd>

a. Industri rumah tangga dengan pekerja 1-4 orang

b. Industri kecil dengan pekerja 5-19 orang

% Suryana, Kewirausahaan (pedoman praktis : kiat dan prosesnuju sukses),
(Bandung: Salemba Empat, 2003), hal. 119
!> Mudrjad, Kuncoro, Ekonomika Industri Indonesia (Yogyakarta: Andi, 2007), hal.

365
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c. Industri menengah dengan pekerja 20-99 orang
d. Industri besar dengan pekerja 100 orang atau lebih.

Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Mgakr{Menegkop dan
UKM) mendefenisikan usaha kecil termasuk usaha angebagai suatu badan
usaha milik warga negara indonesia baik peroramganpun berbadan hukum
yang memiliki kekayaan bersih tidak termasuk tadah bangunan sebanyak-
banyaknya Rp. 200 juta dan mempunyai hasil pemuaia-rata per tahun
sebanyak Rp.1 miliar dan usaha tersebut berdidisetlsaha menengah adalah
badan usaha milik warga negara indonesia yang nkérkdkayaan bersih lebih
besar dari Rp. 200 juta sampai dengan Rp. 10 ntilak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha. Sedangkan defenisi usaha &##slah badan usaha
dengan nilai omset diatas dari tfu.

Sedangkan pengertian pengusaha dijelaskan oleiiokdaRahmat adalah
seorang atau kumpulan orang yang mampu mengidesifian kesempatan-
kesempatan b{siness opportunities dan merealisasikannya dalam bentuk
sasaran-sasaran yang harus dicipai.

Secara spesifik adapun masalah dasar yang dihakdppengusaha kecil
adalah sebagai berikut :

1. Kelemahan dalam memperoleh peluang pasar dan meesaerpeluang

pasar

% Tulus TambuanpPerekonomian IndonesigJakarta: Ghalia Indonesia, 2001), hal. 307
" Maryoto, Rahmat, Serikat Pekerja Pengusaha dan Kesepakatan Kerjsdbes

(Jakarta: Fikahati Aneska, 1991), hal. 51
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2. Kelemahan dalam struktur permodalan dan keterbatasatuk
memperoleh jalur terhadap sumber-sumber permodalan
3. Kelemahan dibidang organisasi dan manajemen sudalyarmanusia
4. Keterbatasan jaringan usaha antar pengusaha lssteri informasi
pemasaran)
5. Iklim usaha yang kurang kondusif, persaingan yaigg mematikan
6. Pembinaan yang telah dilakukan masih kurang termadu kurangnya
kepercayaan serta kepedulian masyarakat terhadhp uscil.
Agar tidak terjadi masalah dalam usaha kecil malealeeberapa strategi
untuk pemberdaya yang tepat yang dapat diklasifigasdalam*®
a. Aspek manajerial yang meliputi peningkatan prodiias atau
tingkat utilitas meningkatkan kemampuan pemasaran d
pengembangan sumber daya manusia
b. Aspek permodalan yang meliputi bantuan modal (fEeimgn 1-5%
keuntungan BUMN dan kewajiban untuk menyalurkardireagi
usaha kecil minimum 20% dari portofolio kredit bandéan
kemudahan kredit
c. Mengembangkan program kemitraan dengan besar usaika
lewat sistem Bapak Anak Angkat
d. Pengembangan usaha industri kecil dalam suatu kamasakah

berbentuk LIK (Lingkungan Industri Kecil), SUIK (&ma Usaha

'8 Mudrajad KuncoroQp Cit, hal. 369
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Industri Kecil) yang diduduki oleh UPT (Unit Pelanga Teknis)
dan TPI (Tenaga Penyuluh Industri)
e. Pembinaan untuk bidang usaha dan daerah tertenti Teenaga
Penyuluh Industri dan Koperasi Industri Kecil dagr&inan.
Berdasarkan pengertian dan batasan industri atahaugecil, perlu
dikemukakan tujuan dari pengembangan industri. &erkan ketetapan dalam
GBHN tujuan pembanguan industri adalah:

1. Untuk menyerap tenaga kerja sebanyak-banyaknyata seendorong
pertumbuhan ekonomi masyarakat dengan memberikaenikpatan
berusaha seluas-luasnya

2. Untuk dapat mengisi dan mewujudkan pendalaman tsiruindustri
nasional baik secara vertikal maupun horizontal

3. Untuk mampu memperkokoh struktur ekonomi, baik éengendorong
optimasi pemanfaatan sumber daya alam, energi efataina manusia
melalui perluasan usaha yang telah ada ditambatigtean usaha baru

4. Untuk dapat menaikkan sumbangan pada pendapataonalasnelalui
Penyempurnaan sistem usaha peningkatan tenaga kerja

5. Mampu melestarikan dengan mengembangkan segi-selgudiyaan
nasional sebagai kekayaan bangsa yang bernilgiting

Menurut lampelius dan Thoma, kemungkinan permaaalgang dihadapi
oleh industri kecil adalah untuk membiayai sendgahanya terbatas mengingat
perusahaan-perusahaan itu sebagai produksi yanak tiekonomis atau

ketergantungan dari pedagang-pedagang besar dirsmggial tidak mendapatkan
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keuntungan. Disamping itu laba yang diperoleh tidadalurkan kembali untuk
kepentingan perusahaan melainkan kepentingan &&hdir
Dengan melihat berbagai masalah pokok yang dihamabiindustri kecil

perlu adanya perhatian khusus kepada pembinaastingoenuju tujuan yang

diharapkan.

B. Jenis-Jenis Usaha

Kementrian Koperasi dan UKM mengelompokkan UKM padn tiga
kelompok berdasarkan total aset, total penjualanrtan dan status usaha dengan
kriteria sebagai berikut®

1. Usaha Mikro adalah kegiatan ekonomi rakyat berskatdl dan bersifat
tradisional dan informal dalam arti belum terdaftaelum tercatat dan
belum berbadan hukum. Hasil penjualan bisnis paliagyak 100 juta
rupiah.

2. Usaha Kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang ememi Kkriteria
berikut :

a. Usaha yang memiliki kekayaan bersih paling banyak futa
rupiah, tidak termasuk tanah dan bangunan tempatus

b. Usaha yang memiliki penjualan tahunan paling banyakiliyar

rupiah

19 Christian Lampelius, Gert Thomandustri Kecil dan Kerajinan Rakyat Pendekatan

Kebutuhan Pokok(Jakarta: LP3ES, 1979), hal. 50

2 Zulkarnain, Kewirausaha#®®trategi Pemberdayaan Usaha Kecil Menengah dan

Penduduk Miskin”, (Yogyakarta: Adicita, 2006), hal. 125-126
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c. Usaha yang berdiri sendiri bukan perusahaan atauanga
perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau terafilinaik langsung
maupun tidak langsung dengan usaha menengah darbskar

d. Berbentuk badan usaha yang dimiliki perorangan,abadsaha
yang tidak berbadan hukum atau badan usaha yarzpdzer
hukum termasuk koperasi

3. Usaha menengah adalah kegiatan ekonomi rakyatp@ngenuhi kriteria
berikut:

a. Usaha yang memiliki kekayaan bersih lebih @@0 juta rupiah
dan paling banyak 10 miliar rupiah tidak termasakah dan
bangunan usaha

b. Usaha yang berdiri sendiri bukan anak perusalzan cabang
yang dimiliki, dikuasai dan terafiliasi baik langgumaupun tidak
langsung dengan usaha menengah atau skala besar

c. Berbentuk usaha yang dimiliki perorangan, babdakum yang
tidak  berbadan hukum termasuk koperasi.

Ketidakpahaman tentang kriteria tersebut diatagngemenyebabkan
pengertian UKM menjadi berbeda sehingga sulit untakngambil suatu
kesimpulan dan keputusan yang diperlukan. Bagapam usaha skala mikro,
kecil dan menengah memiliki perbedaan yang meleka@tng ketiganya. Oleh
karena itu, pemberdayaan terhadap mereka juga rhiaerperlakuan yang

sedikit berbeda walaupun terdapat beberapa kesamaan
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Dalam rangka pembinaan koperasi dan pengusahaggmidamah, yang
bertujuan sebagai langkah awal guna mendorong tedgai dan kegiatan
ekonomi serta pemerataan pembangunan dan hadiiyfzasimemperluas
lapangan kerja serta meningkatkan taraf hidup nmakgg pemerintah melalui
Surat Keputusan Menteri Keuangan No:1232/KMK.0188L&lah mengeluarkan
“Pedoman Pembinaan Pengusaha Ekonomi Lemah darrdSbpeelalui Badan
Usaha Milik Negara”.

Namun disadari pengembangan usaha kecil menghbdbprapa kendala
seperti tingkat kemampuan, keterampilan, keahlmanajemen sumber daya
manusia, kewirausahaan, pemasaran dan keuanganahbgan kemampuan
manajerial dan sumber daya manusia mengakibatkaigupaha kecil tidak
mampu menjalankan usahanya dengan baik. Berdasg&agamatan Pusat
Konsultasi pengusaha kecil UGM, urutan prioritasn@esalahan yang dihadapi
oleh pengusaha kecil adal&h :

a) Masalah belum dipunyainya sistem administrasi kgaandan
manajemen yang baik karena belum dipisahkannyankiékan
dan pengelolaan peruasahaaan

b) Masalah bagaimana menyusun proposal dan membudi stu
kelayakan untuk memperoleh pinjaman baik dari bardupun

modal ventura karena kebanyakan pengusaha kecilgehdn

2 Mudrjad, Kuncoro, Ekonomika Industri Indonesia (Yogyakarta: Andi, 2007), hal.

368
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prosedur mendapatkan kredit yang berbelit, agunatak t
memenuhi syarat dan tingkat bunga dinilai terlaiggdi
c) Masalah menyusun perencanaan bisnis karena peagaohgam
merebut pasar semakin ketat
d) Masalah akses terhadap teknologi, terutama bilarpdi&uasai
oleh perusahaan atau grup bisnis tertentu danasé&@msumen
cepat berubah
e) Masalah memperoleh bahan baku, terutama karenayadan
persaingan yang ketat dalam mendapatkan bahan baku
f) Masalah perbaikan kualitas barang dan efisiensitasra bagi
yang sudah menggarap pasar ekspor karena selesurken
berubah cepat, pasar dikuasai perusahaan tertemtubdnyak
barang pengganti
g) Masalah tenaga kerja karena sulit mendapatkan aekeaga yang
terampil®
Dengan adanya beberapa kelemahan tersebut, pesthetantis berupaya
untuk membantu mengembangkan industri kecil. Bglzeralasan perlunya

pengembangan usaha kecil adalah sebagai béfikut:

??|bid., hal. 368
23 Murti Sumarni, Pengantar Bisnis (Dasar-Dasar Ekonomi Perusahag¥ihgyakarta:

Liberty, 1998), hal.11



a.

41

Usaha /Perusahaan kecil menyerap atau melibatkamlsé besar
sumber daya manusia termasuk didalamnya para \aimausn
atau calon-calon wirausahawan

Dalam jangka pendek dapat mengatasi pembagian jpatada
yang belum rata dan juga mengatasi masalah pengiargg
Dapat mempertinggi kemampuan produktif sumber dagausia
karena mereka dapat belajar pada tempat merelksjdek

Dalam jangka panjang dapat meningkatkan kecepaersghaan

struktur ekonomi disemua daerah.

Beberapa langkah untuk mengembangkan usaha kémibdain adalaf?

Penyebarluasan dan pengembangan minat usaha

Pemberian bantuan kredit dari bank dengan syanaklbagi para
pengusaha kecil

Peningkatan keterampilan anngkatan kerja dengarnugsan

kesempatan kerja

. Membentuk atau mengaktifkan kembali sentra-senttastri kecil

dipedesaan untuk memperluas kesempatan kerja digete

Pemerintah melalui Departemen terkait dan pemédrirttaerah
setempat dapat menyediakan Incubator yaitu beragiitds bagi
para pengusaha yang masih pemula untuk memperetehcam
konsultasi atau informasi tentang segala yang nregkyd

kebutuhan untuk pengembangan usahanya

2 |bid.,

hal. 12
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f. Pembatasan investasi pada industri pada modal darperbanyak
perluasan kesempatan berusaha dengan cara mendorong
terbentuknya sistem mitra usaha dan bapak angk#étraan
perusahaan besar dan perusahaan kecil.

Perusahaan BUMN yang menjadi perantara untuk nmeipgegkan bakat
wirausaha kepada para masyarakat tidak mampu mémainginan yang sesuai
dengan targetnya. Perusahaan yang seharusnya nfemegarat untuk
melakukan pembinaan bagi para pengusaha yang tipala hanya diberikan
bantuan berupa pinjaman saja tanpa diiringi dengambinaan-pembinaan
tentang bagaimana cara mengembangkan usaha deaigalab benar.

C. Kemitraan
A. Pengertian Kemitraan

Kunci keberhasilan dalam memberikan peluang umhéningkatkan
peran usaha kecil adalah melalui program kemitdaaana pemerintah indonesia
dalam hal ini presiden telah mencanangkan programitkaan pada tanggal 14
januari 1991. program kemitraan melalui keterkait@pak angkat dan mitra
usaha tersebut mengatur hubungan kerjasama keterlkaitara usaha besar dan
usaha menengah dengan usaha K&cil.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia no.9 td9i95 “Kemitraan
adalah Kerjasama usaha antara usaha kecil dan osatengah atau usaha besar

disertai pembinaan dan pengembangan oleh usahanganeatau usaha besar

% James dan Akrasanéspek-aspek finansial usaha kecil dan menen@adkarta: LP3ES,

1993), hal. 20
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dengan memperhatikan prinsip saling memerlukamgatemperkuat dan saling
menguntungkan”.

Menurut Muhammad Jafar Hafsah, “Kemitraan adalatusstrategi bisnis
yang dilakukan oleh dua pihak atau lebih dalam kangaktu tertentu untuk
meraih keuntungan bersama dengan prinsip saling buetmkan dan saling
membesarkan®

Menurut para ahli Kemitraan adalah Hubungan artasapihak atau lebih
yang bertujuan untuk mencari keuntungan dimanauspdtak berada dalam
kondisi yang lebih rendah dari yang lainnya namwemipentuk suatu hubungan
yang mendudukkan keduanya berdasarkan kata sepaka#t mencapai suatu
tujuan. Pola kemitraan usaha terampil dalam pendeKaidang ekonomi dalam
rangka pemerataan usaha dalam pembangunan guijehkexsan rakyat’

Tiga unsur utama dalam pengertian kemitraan yaitu :

a. Unsur kerjasama antara usaha kecil disatu pihakudaha menengah atau
usaha besar dilain pihak

b. Unsur kewajiban pembinaan dan pengembangan olehgupaha
menengah dan pengusaha besar.

c. Unsur saling memerlukan, saling memperkuat dan ngali

menguntungkaf®

% Mohammad Jafar Hafsalikemitraan Usaha (Jakarta: Sinar Harapan, 2000), hal. 10
27 Jeane Neltje Salysaha Kecil, Penanaman Modal Asing dalam PerspBiitiagangan
Internasional (Jakarta: Badan Pembinaan Hukum Nasional, 200dl),3B

% SubanarQp cit, hal. 14
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Pembinaan adalah upaya yang dilakukan dalam mdagelmtu usaha
agar dapat diperoleh hasil yang optimal sesuaiateaga yang diharapkah.

Pemerintah sudah melakukan pembinaan terhadap Wsathamenengah
dan koperasi. Pembinaan terhadap kelompok usahasudah mengalami
perubahan. Dahulu pembinaan terhadap koperasiatijas dengan pembinaan
terhadap usaha kecil dan menengah yang satu dilehaDepartemen Koperasi
sedangkan yang lain dibina oleh Departemen Perindnsdan Departemen
Departemen Perdagangan setelah melalui perubabarapa kali maka semenjak
beberapa tahun terakhir pembinaan terhadap usa&iiarkenengah dan koperasi
dilakukan satu atap dibawah Departemen Koperasngi®aha Kecil dan
Menengah.

B. Jenis-jenis Kemitraan

Hubungan usaha antara industri besar atau menetgyadan industri

kecil dapat dijalin melalui empat model kemitraaitty =
a. Kemitraan Hulu-hilir (Forward Linkage)
Model ini menempatkan industri kecil sebagai melg barang atau

jasa untuk industri besar dan menengah yang tefRaiigan demikian industri
kecil tersebut mempunyaiaptive marketyang dapat diandalkan tanpa harus

mencari daerah pemasaran

2 Rivai, Veithzal,Kredit Manajemen Handbook (Jakarta: Raja Wali Press, 2006), hal.
482

39 Murti Sumarni, Op cit., hal. 78
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b. Kemitraan Hilir-hulu Backward linkagge
Model kedua ini menempatkan industri kecil sebagenyedia
kebutuhan bahan mentah serta suku cadang bagi besa® dan menengah.
Model ini mengantisipasi adanya monopoli dari pehasn besar yang biasanya
ingin menguasai seluruh aktivitas usaha mulai tatu sampai ke hilir yaitu
mulai dari proses produksi sehingga pemasaran pnydu
C. Kerjasama Pemilikan Saham
Hal ini dilakukan dengan cara memberikan pidsripenjualan
sahango publicpada kalangan industri kecil.
d. Kerjasama Bapak-Anak Angkat
Model kerjasama ini dapat secafarward maupun backward
dengan titik berat yaitu keharusan untuk membina dat serta menjamin
kelangsungan hidup sesama mitra usaha. Jadi incaestar atau menengah

dituntut untuk memiliki tanggung jawab sosial



BAB IV
IMPLIKASI KERJASAMA PT. POS INDONESIA PEKANBARU

DENGAN PENGUSAHA KECIL MITRA BINAAN
MENURUT TINJAUAN EKONOMI ISLAM

A. Bentuk kerjasama PT. Pos Indonesia Pekanbaru dgan Pengusaha Kecil
Mitra Binaan

PT. Pos Indonesia (Persero) adalah salah satu NBUng perannya
membantu pemerintah dalam melaksanakan pembangws®ain menjalankan
kegiatan bisnis PT. Pos Indonesia (Persero) jugdurmgsi sosial dan menjadi
perpanjangan tangan pemerintah dalam menyalurkéadp macam bantuan.

Salah satu penyaluran bantuan yang di realisagkaim PT. Pos Indonesia
adalah adanya kerjasama PT. Pos Indonesia dengdra uecil dalam bentuk
pembinaan terhadap usaha kecil.

Kerjasama yang dilakukan PT. Pos Indonesia Pekantb@ngan pengusaha
kecil ini merupakan realisasi dari pemberdayaangmam pemerintah yang
mewajibkan bagi perusahaan besar untuk membantgen®angkan usaha-usaha
kecil guna menanggulangi kemiskinan .

PT. Pos Indonesia Pekanbaru telah melakukan kergaskengan pengusaha
kecil dalam bentuk mitra binaan sejak tahun 199akSdicanangkannya program
pemerintah yang mewajibkan bagi seluruh perusabaaar terutama BUMN untuk
membantu para pengusaha kecil yang membutuhkarudrardan binaan dalam

mengelola usahanya agar dapat berkembang sesugiliyemapkart.

! Tamsir Bakri, (Kepala Unit PKBLD PT.Pos Indonesia PekanbjriWawancara Tanggal

5 Agustus 2009



Tabel 1

Data Pengusaha Kecil Mitra Binaan PT. Pos IndonesiRekanbaru dari Tahun

2004 — 2008.
No Periode Jumlah Mitra Binaan (Orang)
1 2004 72
2 2005 92
3 2006 84
4 2007 78
5 2008 76

Sumber Data : PT. Pos Indonesia Pekanbaru

Dari table 1 di atas, diketahui bahwa jumlah miinaaan PT. Pos Indonesia
Pekanbaru dari tahun ke tahun jumlahnya tidak tddapi tahun 2004 ke tahun 2008
jumlahnya semakin menurun, kecuali tahun 2005 yangahnya meningkat. Pada
tahun 2004 jumlah mitra binaan PT. Pos Indoneskam®aru sebanyak 72 orang,
tahun 2005 meningkat menjadi 92 orang, kemudiara gatiun 2006 jumlahnya
menurun menjadi 84 orang, tahun 2007 jumlahnya kenmaenurun yaitu 78 orang
dan pada tahun 2008 menjadi 76 orang. Hal ini diskdén dana yang dimiliki oleh
PT. Pos Indonesia Pekanbaru untuk menyalurkan éanmtodalnya sangat terbatas,
tergantung dengan pendapatan yang diperoleh olehPB3 Indonesia Pekanbaru
untuk menyalurkan pinjaman sangat kecil karena &asgbagian kecil saja

keuntungan yang diperoleh digunakan untuk membaitta binaan.



Tabel 2

Data Jenis Sektor Usaha Kecil Mitra Binaan PT. Pothdonesia Pekanbaru

Tahun 2004-2008

Jenis Usaha 2004 2005 2006 2007 200
Perdagangan 40 60 56 48 46
Jasa 20 23 22 19 16
Industri 12 9 6 11 14
Jumlah 72 92 84 78 76

Sumber : PT. Pos Indonesia Pekanbaru

Dari table 2 diatas dapat diketahui jumlah pengadadtil mitra binaan PT.
Pos Indonesia Pekanbaru menurut jenis-jenis saldaha yang dijalankan oleh
pengusaha kecil. Jumlah Usaha Mitra Binaan PT Iftmesia Pekanbaru dari tahun
ke tahun berbeda-beda. Dari tahun 2004 sampai t@2008 sektor usaha yang
terbesar adalah perdagangan, kemudian setelahgpegin jumlah usaha yang
banyak dijalankan adalah sektor jasa dan yang gaedikit adalah industri. Ini
disebabkan karena PT. Pos Indonesia Pekanbarubabiyak menyalurkan bantuan

modal kepada pedagahg.

% bid.,



Tabel 3

Data Responden Pengusaha Kecil Mitra Binaan PT. Bdndonesia Pekanbaru

Tahun 2008
No Jenis — jenis Usaha Jumlah Mitra Binaan
(Orang)
1 | Dagang Sembako 18
2 | Dagang Kain 5
3 | Jasa Perbengkelan 6
4 | Jasa Jahit Pakaian 2
5 | Jasa Salon 2
6 | Industri Perabotan 3
7 | Industri Tahu 2
Jumlah 38

Sumber: PT. Pos Indonesia Pekanbaru

Dalam memberdayakan usaha kecil, pemerintah mengkaa agar
perusahaan-perusahaan besar atau perusahaan BUMiKame mengembangkan
usaha kecil dalam bentuk kerjasama.

Bentuk kerjasama yang dilakukan oleh PT. Pos InsianRekanbaru dengan
pengusaha kecil mitra binaan adalah dengan mekgaprogram kemitraan dengan
pengusaha kecil. Pola kemitraan yang dilakukan 8/f€hPos Indonesai Pekanbaru
adalah program Bapak- Anak Angkat Mitra Usaha ltrdusdapun yang menjadi
bapak angkat adalah PT. Pos Indonesia Pekanbatangiean Anak Angkatnya
adalah pengusaha kecil yang memerlukan binaan dakmalankan usahanya.

Bentuk bantuan dari bapak angkat harus dengaratifisiendiri membina
perusahaan industri kecil dalam berbagai bentultagera dalam hal permodalan,

pemasaran jika usaha kecil yang menjadi anak angkdiergerak di bidang industri

® Muslim, (Pegawai Kantor PO$Jnit PKBLD PT.Pos Indonesia PekanbjriVawancara

pada Tanggal 8 Agustus 2009



yang menghasilkan sebuah produk dan memerlukanr pedgak menditribusikan
barang tersebut,memberikan pembinaan dan pelatibagusaha kecil, memberikan
bimbingan usaha, temu usaha atau seminar-semiala kscif*

Usaha PT. Pos Indonesia Pekanbaru dalam membamgugasha kecil
mengembangkan dan mengelola usaha mitra binaadaja@hadari seqi:

1. Permodalan

Adapun tujuan hubungan keterkaitan PT. Pos Indanekngan mitra
binaannya tidak lain adalah untuk meningkatkan asahitranya dalam hal
permodalan, keterampilan, produksi, pemasaran dandgpatan yang secara
keseluruhan bertujuan untuk meningkatkan taraf phideejahtera masyarakat
khususnya mitra binaan PT. Pos Indonesia Pekanbaru.

Untuk membantu meningkatkan dan mengembangkan uskéeil
dipekanbaru, PT. Pos Indonesia Pekanbaru berusanabenikan bantuan berupa
permodalan karena dilihat dari segi kendala-kendsddna kecil banyak sekali usaha-
usaha yang dijalankan oleh pengusaha kecil terselakt bisa dikembangkan karena
masalah permodalan.

Sebenarnya usaha-usaha yang dijalankan oleh pagugsha secara kecil-
kecilan dapat membuka lapangan pekerjaan bagi parggangguran sehingga
kemiskinan sedikit demi sedikit dapat diatasi. Rarena tidak memiliki modal sesuai
dengan yang dibutuhkan untuk menjalankan usaharaf@ masaha yang dijalankan
tersebut tidak bisa diteruskan dan akhirnya mengalkebankrutan sehingga
terjadilah pengangguran.

Pemberian bantuan modal di PT. Pos Indonesia Pekantd diberikan bukan

secara cuma-cuma tetap dalam bentuk pinjaman atalit yang harus dikembalikan

4 Tamsir BakriLoc. cit.,



pada tanggal jatuh temponya dengan imbalan burgEsae6 % perbulan. Besarnya
pinjaman yang diberikan oleh PT. Pos Indonesia ieka dari Rp.5000.000,- ke
atas hingga Rp.75.000.000,- kebawah sesuai deregamnaan dan kelayakan usaha
yang dijalankan untuk diberikan pinjaman.

Dengan itu pendapatan yang diperoleh oleh pengusadihakan bertambah
dari jJumlah pendapatan sebelum di berikannya taarbatodal bagi usahanya.
2. Pembinaan dan Pengarahan

Binaan yang dilakukan oleh PT. Pos Indonesia Reltankepada pengusaha
kecil mitra binaan adalah :

a. Melakukan Pengawasan

Untuk membantu mengembangkan usaha yang dikelela phara nasabah
yang telah menerima bantuan dana dari PT. Pos ésittoPekanbaru, maka pihak PT.
Pos Indonesia Pekanbaru tidak dengan begitu sajgahmemberikan pinjaman
berupa modal tetapi setelah nasabah diberi pinjamadal, PT. Pos Indonesia
Pekanbaru juga melakukan pengawasan terhadap yeadpalijalankan oleh nasabah.
Pengawasan yang dilakukan PT. Pos Indonesia Pakardomlah dalam bentuk
kunjungan ketempat usaha nasabah yang telah dibeninjaman modal atau
memantau perkembangan usaha dengan mengadakanikseareratas buku-buku,
catatan-catatan dan dokumen-dokumen lainnya tetkaijan pelaksanaan usha.

Dalam melakukan kunjungan ke tempat usaha yantadian oleh nasabah,
PT. Pos Indonesia melakukan kunjungan setiap 3nbakkali ketempat usaha

nasabah setelah diberi pinjaman. Dan yang mengdkgana pengawasannya adalah

5 Ibid.,

6 Muslim, Loc. cit.,



pegawai PT. Pos Indonesia Pekanbaru bagian usatid rkéra binaan yang
memberikan pinjaman kepada nasabah.

Tujuan dilaksanakan pengawasan oleh PT. Pos IndoRekanbaru adalah
untuk mempertimbangkan dan memantau efektifitasadgang dimanfaatkan
peminjam dan untuk menghindari terjadinya resikoypé&ewengan oleh para nasabah.
b.  Memberikan pengarahan

Pengarahan yang diberikan oleh PT. Pos Indonesian®aru kepada nasabah
berupa motivasi dari PT. Pos Indoneisa Pekanbaruwkuikebih meningkatkan
usahanya. Motivasi yang dilakukan PT. Pos Indon®g&anbaru adalah dengan
mengadakan pertemuan bagi nasabah-nasabah yaalgueggdalam mitra usaha PT.
Pos Indonesia Pekanbaru dan memberikan arahanim@mgan tentang bagaimana
nasabah harus meningkatkan usaha yang dijalankagademodal yang diberikan
oleh PT. Pos Indonesia Pekanbaru.

Arahan dan bimbingan ini diberikan melalui adangamar- seminar yang
diadakan oleh PT. Pos Indonesia Pekanbaru bekergastengan sebuah Instansi
pemerintahan seperti Dinas Koperasi, Usaha Kecil téenengah atau Dinas
Ketenagakerjaan guna memberikan pengarahan bagi pamgusaha kecil yang
tergabung dalam mitra binaan PT. Pos Indonesia rPeka tentang bagimana
mengembangkan usaha agar memperoleh keuntungammaasgmum. Diadakannya
seminar atau pertemuan antara pengusaha kecil migan PT. Pos Indonesia
Pekanbaru ini hanyalah semata untuk mennghinddiiaiefisienan penggunaan
dana yang telah disalurkan oleh PT. Pos Indonesiaribard.

C. Melakukan Pembinaan

" Tamsir BakriLoc. cit.,



PT. Pos Indonesia selain memberikan pengawasanpdagarahan bagi
pengusaha kecil juga melakukan pembinaan terhadapauyang dijalankan agar
dapat berkembang menjadi lebih baik dan dapat mgkatkan perekonomian
masyarakatnya.

PT. Pos Indonesia Pekanbaru bersedia melakukabipaam terhadap mitra
binaan khususnya pada usaha kecil dengan tujuan regdinya para pengusaha
tersebut dapat berusaha secara mandiri dan dergyagirisya akan membuka
lapangan pekerjaan bagi para pengangguran.

Pembinaan yang diberikan kepada pengusaha kecilipde pelatihan
keterampilan dan manajemen berusaha, karena ked@anyzara pengusaha kecil
tersebut menjalankan usahanya tanpa pengetahuamaaajemen berusaha yang
baik sehingga usaha vyang dijalankan tidak dapatontikl bagaimana
perkembangannya.

Pengawasan dan pembinaan mitra binaan oleh PTInHoresia Pekanbaru
ini dilakukan setiap 3 bulan setelah pengusahal kexabung dalam mitra binaan
PT. Pos Indonesia Pekanbaru. Hal ini dilakukan kumhemantau perkembangan
usaha yang dijalankan oleh mitra binaan PT. Pogyaterdana pinjaman yang
diberikan agar terkontrol dengan baik dan tidajatéresiko kredit macét.

Dengan adanya bantuan dari pihak PT. Pos Indonesekanbaru maka
diyakini dapat membawa perubahan bagi usaha mitiabnya karena modal yang
dipinjamkan juga disertai dengan arahan dan binanndari PT. Pos Indonesia
Pekanbaru atau bagiab PKBLD tentang bagaimanaataekpn usaha yang baik dan

benar agar mendapatkan keuntungan dan memperkembaing mereka.

% Ibid.,



Apabila mitra binaan tidak melunasi kewajiban seslengan waktu yang
telah ditentukan, maka pihak PT. Pos Indonesia ritelta harus cepat tanggap
mengatasi hal ini, kerena untuk menghindari tengaliresiko kredit macet. Hal yang
dilakukan oleh PT. Pos Indonesia Pekanbaru jikarade binaan tidak melunasi
kewajiban sesuai dengan yang ditentukan adalalyaeberikut :

a. Apabila pengusaha kecil mitra binaan tidak membayagsuran sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan. Pembayaran ueagskredit
dilakukan setiap bulan dikantor pos pekanbaru pakit bagian angsuran
kredit selambat-lambatnya pada tanggal 20. Apdéiet dari tanggal 20
mitra binaan belum membayar angsurannya maka siiddategorikan ke
dalam kredit bermasalah. PT. Pos Indonesia Pekargha@an memberikan
teguran kepada mitra binaan sebagai langkah awek unenyelesaikan
pembayaran.

b. Apabila teguran yang pertama tidak dihiraukan ohgina binaan, maka di
kirimkan surat panggilan teguran yang kedua ag#&marbinaan datang ke
PT. Pos Indonesia Pekanbaru untuk menyelesaikaalahagang dihadapi
oleh mitra binaan sehingga tidak bisa membayaraagginjamannya.

c. Apabila surat teguran yang dikirim oleh PT. Posomesia Pekanbaru
tidak dihiraukan oleh mitra binaan, maka hal yaitgkdkan oleh PT. Pos
Indonesia Pekanbaru mendatangi usaha mitra biagabila ada kendala
atau masalah yang dihadapi oleh mitra binaannyanggd tidak bisa
membayar angsuran pinjaman maka PT. Pos akan mi&arb&eringanan
jangka waktu sampai mitra binaan bisa membayar k&ndngsuran

pinjamannya.



d. Apabila kemudahan yang diberikan oleh PT. Pos Iadian Pekanbaru
tidak dihiraukan lagi oleh mitra binaan maka dalaeberapa waktu
setelah diberikan keringanan tidak juga dilunaskanBT. Pos Indonesia
Pekanbaru akan mengambil tindakan dengan menjuahaag yang
diberikan oleh mitra binaan untuk melunasi utanmisia kepada PT. Pos
Indonesia Pekanbaru.

B. Implikasi Kerjasama PT. Pos Indonesia Pekanbaruengan Pengusaha Kecil
Mitra Binaan

Sejak tahun 1992, usaha kecil telah menjadi mitnaam PT. Pos Indonesia
Pekanbaru. Pengembangan usaha nasional yang mebahé kecil menengah dan
koperasi, Badan Usaha Milik Negara (BUMN), dan Badasaha Milik Daerah
(BUMD) serta usaha swasta diarahkan agar mampuulimmgnjadi penggerak utama
pembangunan ekonomi daerah khususnya daerah Pekasbda memperluas
kesempatan usaha dan kesempatan kerja menuju perelam daerah yang tangguh
dan mandiri.

Usaha kecil dan menengah memiliki kendala-kendaland mengembangkan
usahanya. Salah satu kendala yang dihadapi oleh pangusaha kecil adalah
keterbatasan modal usaha. Untuk itu penulis akaretaskan sedikit tentang modal
pengusaha kecil.

a. Modal
Modal merupakan salah satu dari beberapa fungslugsi yang ada, dan

modal merupakan salah satu sumber kekuatan yamggpatama dalam aktivitas

?Ibid.,



dunia usaha khususnya usaha k&ciDleh karena itu modal usaha mempunyai
peranan penting yang akan menentukan keberhasiédralkhususnya usaha kecil.

Modal awal yang digunakan oleh pengusaha keciikumtemulai usahanya
berasal dari modal sendiri. Hanya ebagian kecdl gapng memiliki modal gabungan
dengan keluarga namun tidak ada keterkaitan atgaskena usaha yang dimiliki.
Keberadaan modal awal ini tentunya sangat kecilseiktuk memulai suatu usaha
dan dalam mengembangkan usaha tersebut.

Modal usaha merupakan faktor utama dalam memulaiususaha untuk
menentukan ruang gerak bagi kegiatan dan perkerahaatqu kelangsungan hidup
usaha. PT. Pos Indonesia Pekanbaru memberikanaoantadal kepada usaha kecil
mitra binaannya untuk mengembangkan usahanya,ggghimodal awal yang dimiliki
semakin bertambah sehingga pengusaha kecil terdegait mengembangkan dan
memanfaatkan modal usaha tersebut dengan sebaigkmuagar dapat meraih
keuntungan yang maksimal dan menciptakan lapanghkarjpan. Berdasarkan data
yang diperoleh dari responden besarnya bantuanlmadg diberikan oleh PT. Pos
Indonesia Pekanbaru kepada pengusaha kecil bedasara Rp. 5.000.000,- — Rp.

75.000.000.

10 James,Manajemen, (Jakarta: Erlangga, 1997), hal. 20



Tabel 4

Besarnya Pinjaman Yang Disalurkan oleh PT. Pos Indeesia Pekanbaru Kepada
Pengusaha Kecil Mitra Binaan.

No | Besar Pinjaman Modal| Jumlah Responden Persentase
(Rp) (Orang) (%)

1 5.000.000 - 9.000.000 4 10,50

2 10.000.000 — 30.000.000 26 68,50

3 50.000.000 — 75.000.000 8 21,00
Jumlah 38 100

Sumber data : PT. Pos Indonesia Pekanbaru

Tabel 4 : menunjukkan bahwa besarnya pinjaman yémwegikan oleh PT.Pos
Indonesia kepada pengusaha kecil dari Rp. 5.006-0R0. 50.000.000,-, respenden
yang menjawab Rp. 5.000.000 — Rp. 9.000.000 sekahgsang atau sebesar 10,5 %,
yang menjawab Rp. 10.000.000 — Rp. 30.000.000Jahd6 Orang atau sekitar 68,5
% dan yang menjawab Rp. 50.000.000 — Rp. 75.000ad@kh 8 orang atau 21 %.
Dari jawaban responden di atas dapat diketahui habesarnya pinjaman yang
disalurkan oleh PT. Pos Indonesia Pekanbaru réda-n@endapatkan pinjaman
berkisar antara Rp. 10.000.000 — Rp. 30.000.06a}.ini karena ditinjau dari segi
kemampuan pengusaha kecil dalam menjalankan usaHapgk atau tidak layak
untuk memperoleh pinjaman modal dari PT. Pos Insiane&lan juga ditinjau
berdasarkan kriteria-kriteria yang ditetapkan ofh Pos Indonesia Pekanbaru itu
sendiri.

Adapun kriteria usaha kecil yang diberi bantuardataisaha oleh PT. Pos
Indonesia Pekanbaru adalah usaha kecil yang bemarimembutuhkan modal usaha
, usaha tersebut layak untuk dikembangkan, pengngahmau bekerja keras sesuai

dengan kemampuan untuk mengembangkan usahanyausahia yang dilakukan



telah dijalankan beberapa tahun sebelum mempebaletuan atau menjadi mitra PT.
Pos Indonesia Pekanbaru, usaha yang dikelola bdgkindah-pindah tempat dalam
artian yang disatu tempat saja pengusaha tersebnjalankan usahanya sehingga
pihak PT. Pos Indonesia Pekanbaru dapat denganhmmdajangkau tempat usaha
mereka jika sewaktu-waktu mengadakan kunjunganekepat usaha kecil mitra
binaannya untuk melakukan peninjauan dan pengawasan
b. Prosedur dan Waktu Peminjaman

Prosedur dan persyaratan pinjaman yang ditetapldmpihak kreditur akan
mempengaruhi keinginan nasabah untuk meminjam paalak atau lembaga
keuangan. Jika prosedur dan pesyaratan yang diggtapudah maka akan menarik
minat calon nasabah untuk meminjam. Sebaliknya iBpaprosedur dan
persyaratannya berbelit-belit maka nasabah tidakmibat untuk melakukan
peminjaman. Prosedur peminjaman yang ditetapkarh d¥d. Pos Indonesia

Pekanbaru dapat dilihat dari beberapa jawabarrelsponden seperti dibawah ini.

Tabel 5
Prosedur dan Persyaratan Peminjaman yang Ditetapkaoleh PT. Pos Indonesia
Pekanbaru

No Jawaban Responden Jumlah Resporiden Persenjase (%

1 | Sangat Mudah 15 39,50

2 | Sedang 20 52,60

3 | Sulit 3 7,90

Jumlah 38 100

Sumber :Olahan Data

1 Tamsir Bakri, Loc. cit.,



Dari Tabel 5, diatas dapat diketahui bahwa jawabssponden tentang
prosedur dan persyaratan yang ditetapkan oleh B3.Iilonesia sangat beraneka
ragam. Yang mengatakan bahwa prosedur peminjamai®Tdi Pos Indonesia
Pekanbaru sangat mudah ada 15 responden atau %9,%8ng mengatakan bahwa
prosedurnya sedang atau sama seperti persyarataprakedur yang ditetapkan di
tempat lain adalah 20 responden atau 52,60 %, dag ynenjawab sulit adalah 3
responden atau 7,90 %. Jadi dari keterangan diafzest di ambil kesimpulan bahwa
prosedur dan persyaratan yang ditetapkan oleh B3 .Iitlonesia Pekanbaru untuk
menjadi mitra atau untuk memperoleh pinjaman adaktang atau sama seperti
persyaratan dan prosedur yang ditetapkan di telajpatintuk memperoleh pinjaman.

Pembayaran kredit atau pinjaman yang disalurkam &1T. Pos Indonesia
Pekanbaru dilakukan secara angsuran atau cicilaapsbulannya. Pembayaran
angsuran dilakukan di PT. Pos Indonesia Pekanbapagian pembayaran angsuran
kredit sesuai dengan tanggal yang telah disepakédra pengusaha kecil dengan PT.
Pos Indonesia Pekanbaru. Jangka waktu yang ditatapleh PT. Pos Indonesia
Pekanbaru dengan mitra binaannya dapat dilihajalaaban responden berikut ini:

Tabel 6

Jangka Waktu Pembayaran Angsuran di PT. Pos Indonea Pekanbaru

No Jangka Waktu (Tahun) Jumlah Responden Perséftdse
1 |1 2 5,26
2 |1-3 36 94,74

3 3 — ke atas -

Jumlah 38 100

Sumber: Hasil Olahan Data



Dari tabel 6, diketahui bahwa jangka waktu pembayangsuran kredit atau
pinjaman adalah yang mengatakan dalam 1 tahun mgada 2 responden atau 5,26
%, dan yang membayar angsuran dalam jangka waktu 3l tahun adalah 36
responden atau 94,74 %, dan yang menjawab dalagkgawaktu 3 tahun ke atas
tidak ada. Ini disebabkan karena PT. Pos Indoneskanbaru hanya menetapkan
lamanya waktu kredit yang diberikan adalah sampdia8i angsuran atau 3 tahun ke
bawah. Diatas 3 tahun atau lebih dari 36 kali aragstidak memberikan izin untuk
menerima atau mengajukan permohonan ke PT. Posde@oPekanbaru. Alasan ini
ditetapkan untuk menghindari terjadinya resiko atemadinya kredit macet akibat
lamanya jangka waktu angsuran yang diberikan sghidi@na yang seharusnya dapat
bergulir kepada pengusaha yang lain jadi terharkbigna adanya kendala-kendala
dalam pembayaran angsuran.

c. Suku Bunga

Proses pemberian bantuan permodalan yang mudahbumaéenmpelaku
pengusaha kecil dan menengah mudah mendapatkanabapérmodalan dengan
tingkat suku bunga yang rendah serta proses pemarayéiilan yang mudah dan
ringan mempermudah pelaku usaha kecil untuk mengeghan usahanya.

Tingkat suku bunga merupakan suatu arena persadsjam dunia perbankan
untuk menarik minat masyarakat dalam penyalurabdwgzi jenis kredit. Suku bunga
pinjaman yang rendah dapat mempengaruhi calon ahsaimuk menentukan
pilihannya. Nasabah umumnya akan tertarik bila sblknga pinjaman rendah dan
suku bunga tabungan tinggi. Jadi hal ini merupaatu persaingan bagi perbankan
atau lembaga keuangan lainnya dalam menentukanbsuiga.

Bunga dapat diartikan sebagai balas jasa yangrikiioe oleh bank yang

berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabaly yaembeli dan menjual



produknya. Bunga bagi bank juga dapat diartikaragabharga yang harus dibayar
kepada nasabah (yang memiliki simpanan) dengpagahgng harus dibayar oleh
nasabah kepada bank (nasabah yang memperoleh anjjaserta harga yang
dibebankan kepada biaya-biaya jasa bank lainnya.

Namun dalam penelitian ini, PT. Pos IndonesiaaRb&ru hanya menyalurkan
kredit usaha kecil dalam bentuk mitra binaan sajgpa menghimpun dana dari
masyarakat. Seperti yang dilakukan oleh pihak peg@a Jadi hanya suku bunga
pinjaman atau disebut jasa administrasi pinjaméanu@rogram kemitraalf.Berikut
ini tanggapan pengusaha kecil mitra binaan PT. IRdsnesia Pekanbaru tentang
suku bunga yang ditetapkan oleh PT. Pos Indonesiararu.

Tabel 7

Suku Bunga yang Ditetapkan PT. Pos Indonesia Pekaabu

No Tingkat Suku Bunga Jumlah Responden Perserttgse
1 | Tinggi 4 10,50
2 | Sedang 9 23,70
3 | Rendah 25 65,80
Jumlah 38 100

Sumber: Data Olahan

Dari tabel 7, di atas dapat diambil kesimpulanaegttanggapan suku bunga
yang ditetapkan oleh PT. Pos Indonesia Pekanbartesgonden atau 10,50 %
menyatakan tinggi bunga yang ditetapkan oleh P Pdonesia Pekanbaru, 9
responden atau 23,70 % sedang dan yang menyatakaahr sebanyak 25 responden
atau 65,80 %. Sebagian besar responden menyatakanbsinga yang ditetapkan

oleh PT. Pos Indonesia Pekanbaru rendah artinymdra modal yang diberikan oleh

12 Muslim, Loc. cit.,



PT. Pos Indonesia Pekanbaru benar-benar bersgat membantu pengusaha kecil
dalam mengembangkan usahanya dengan memberikambanbdal usaha dengan
bunga yang ringan tanpa membebani pengusaha kecil.
d. Promosi

Promosi juga berarti adalah aktivitas yang mengkakasikan keunggulan
produk dan membujuk pelanggan sasaran untuk memybelPromosi merupakan
salah satu aspek penting dalam pemasaran suatukpetdu jasa karena dengan
adanya promosi mendorong pembelian bagi calon peimdik jasa ataupun produk.
Untuk itu peranan promosi tidak dapat diabaikanitbegpja, tanpa adanya promosi
yang jelas produk atau jasa yang akan dijual timkaditu dikenal konsumen.

Kebijaksanaan promosi yang dilakukan PT. Pos lad@nPekanbaru secara
tidak nampak. Pihak manajemen perkreditan atau Brnoigram Kemitraan dan
Program Bina Lingkungan (PKPBL) PT. Pos Indoneisiaibaru menyatakan bahwa
promosi yang mereka lakukan hanyalah melalui brasam pengumuman di mading
(majalah dinding) yang ditempel di Kantor Pos dasiaisasi dengan masyarakat
sekitar dikarenakan dana yang disalurkan setiapntafa terbatas sesuai dengan
jumlah pendapatan dan keuntungan PT. Pos IndoRekenbaru sehingga yang dapat
mengajukan permohonan pinjaman juga terbatas. §gdibanyak konsumen atau
masyarakat yang tidak tahu akan keberadaan pinjamanag disalurkan oleh PT. Pos
Indonesia Pekanbaru. Berikut tanggap dari respond@rmasi tentang adanya

pinjaman kredit di PT. Pos Indonesia Pekanbaru.



Tabel 8

Sumber Informasi tentang pinjaman kredit di PT. Posindonesia Pekanbaru

No Jawaban Responden Jumlah Resporiden Persenjase (%

1 Media Elektronik - -

2 | Marketing PT. Pos Indonesia 8 21,05
3 | Masyarakat 30 78,95
Jumlah 38 100

Sumber: Hasil Data Olahan

Tabel 8 di atas menunjukkan bahwa sebagian lsefmnyak 30 responden
atau 78,95 % mendapatkan informasi tentang adamjangan kredit di PT. Pos
Indonesia Pekanbaru diperoleh dari masyarakat. dakgt disini merupakan teman
dari responden atau dari mitra binaan yang dulogifemendapatkan bantuan dari PT.
Pos Indonesia Pekanbaru. Sedangkan yang mempeértwenasi dari marketing PT.
Pos Indonesia Pekanbaru sebanyak 8 responden Bti#u % sedangkan dari media
elektronik tidak ada. Hal ini menunjukkan bahwarposi yang dilakukan oleh PT.
Pos Indonesia Pekanbaru sangat kurang sehingganyezen dari nasabahnya
mendapatkan informasi dari masyarakat atau dararbihaan sebelumnya.
e.Tingkat pendapatan dan Kondisi usaha

Dengan adanya bantuan dari PT. Pos Indonesia d@engdal usaha dan
binaan maka sangat membantu bagi para pengusaharke& mengembangkan dan
meningkatkan usahanya khususnya bagi pengusaHayéiegitergabung dalam mitra
binaan PT. Pos Indonesia. Dengan menjadi mitraP®$.Indonesia Pekanbaru maka
usaha yang dilakukan oleh pengusaha kecil akanksem@eningkat, baik dari segi
pendapatan, perkembangan usaha dan produk yarsjlikkimaapabila pengusaha kecil

bergerak di bidang industri.



Seiring dengan bertambahnya modal usaha pengusatia maka nilai
produksinya juga harus ditingkatkan sesuai dengssil lyang diinginkan sebelum
pengusaha kecil mendapakan bantuan atau menjadi bataan PT. Pos Indonesia
Pekanbaru. Semula yang nilai produksinya terputiigspatau banyak mengalami
kendala karena keterbatasan modal usaha harugkaitkan setelah mendapatkan
bantuan dari PT. Pos Indonesia Pekanbaru dan méagghkan usahanya dengan
sungguh sesuai dengan tujuan menjalankan usaleddérdial ini juga agar bantuan
dari PT. Pos Indonesia Pekanbaru dapat digunakagadesebaik-baiknya oleh
pengusaha kecil.

Berikut ini jawaban responden tentang tingkat pkstduyang dihasilkan
setelah mendapatkan bantuan modal usaha dari BTnéanesia

Tabel 9

Nilai Produksi Setelah Mendapatkan Bantuan dari PT.Pos Indonesia

No Jawaban Responden Jumlah RespondeRersentase (%)
1 | Bertambah 30 78,95
2 | Tetap 6 15,79
3 | Berkurang 2 5,26
Jumlah 38 100

Sumber: Hasil Data Olahan

Dari tabel 9 di atas, dapat diketahui bahwa mitaduksi yang dihasilkan oleh
pengusaha kecil setelah mendapat bantuan dari &TIndonesia Pekanbaru, yang
mengatakan bertambah adalah 30 responden atau Z8@®dri jumlah keseluruhan
responden, yang mengatakan nilai produksinya edafah 6 responden atau 15,79 %
sedangkan yang mengatakan berkurang adalah 2 cespatau 5,26 %. Kesimpulan

dari jawaban responden tersebut bahwa nilai procsételah mendapatkan bantuan



dari PT. Pos Indonesia Pekanbaru bertambah sai@ngan bertambahnya modal
usahanya.

Setelah nilai produksi yang dihasilkan bertamlbahtu saja kondisi usahanya
juga ikut menngalami perubahan seiring dengan ng&ainya hasil produksi. Berikut
ini adalah tanggapan dari responden tentang kongdeha pengusaha kecil setelah
menjadi mitra binaan PT. Pos Indonesia Pekanbaru.

Tabel 10

Kondisi Usaha Setelah Menjadi Mitra Binaan PT. Podndonesia Pekanbaru

No Kondisi Usaha Jumlah Responden Persentase (%)
1 Makin Berkembang 24 63,16
2 Biasa 11 28,95
3 Tidak Berkembang 3 7,89
Jumlah 38 100

Sumber : Hasil Data Olahan

Dari tabel 10 diatas dapat diambil keterangan laakendisi usaha pengusaha
yang tergabung dalam mitra binaan PT. Pos Indor&skanbaru, yang mengatakan
makin berkembang adalah 24 responden atau 63,Ha%oyang mengatakan kondisi
usahanya biasa saja tidak mengalami perubahanhatialaesponden atau 28,95 %
sedangkan yang mengalami kemerosotan dengan karsdiba adalah 3 responden
atau 7,89 %.

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwgd$@ma melalui program
mitra binaan oleh PT. Pos Indonesia Pekanbarudikséakan berjalan dengan lancar
karena sebagian dari responden mengatakan bahwenysa mulai mengalami

perkembangan dengan adanya kerjasama dengan PIhdBossia Pekanbaru.



Dengan adanya perubahan pada jumlah nilai prodd&si kondisi usaha
pengusaha kecil, tentu saja pendapatan yang dgbejoja mengalami perubahan.

Pendapatan merupakan sasaran dan tujuan akhir hemdpk dicapai oleh
setiap usaha adalah selisih antara jumlah penemipaag diterima dengan jumlah
yang dibayarkan, dalam persaingan sempurna mempgakaumlahan pembayaran
kepada faktor-faktor produksi sesuai dengan prodtas masing-masiny’

Tujuan didirikannya usaha kecil adalah untuk meketigpn pendapatan,
pendapatan itu sendiri diperoleh jika produk yaimasilkan atau yang dijual tersebut
laku terjual. Jika nilai produksi dan kondisi usaye mengalami perubahan, tentu
saja pendapatan pengusaha kecil juga akan mengadamabahan. Berikut ini
tanggapan responden tentang pendapatan yang @ipesetelah menerima bantuan

dari PT. Pos Indonesia Pekanbaru.

Tabel 11
Pendapatan Pengusaha Kecil Setelah Menerima Bantuatari PT. Pos Indonesia
Pekanbaru.

No Jawaban Responden Jumlah Resporiden Persenjase (%

1 | Meningkat 31 81,58

2 | Tetap 5 13,16

3 | Menurun 2 5,26

Jumlah 38 100

Sumber: Data Olahan
Dari tabel 11 diatas, dapat diketahui tentang ppathn pengusaha kecil

setelah menerima bantuan dari PT. Pos IndonesianBaku, pendapatan yang

13 sadono, SukirnoPengantar Bisnis (Jakarta: Kencana, 2004), hal.34



meningkat ada 31 responden yang menjawab atau 84&,58an yang mengatakan
pendapatan tetap tidak mengalami perubahan adaledsfonden atau 13,16 %
sedangkan pendapatan yang cenderung menurun setetatima bantuan adalah 2
responden atau 5,26 %. Dilihat dari jawaban respongang dominan menjawab
bahwa pendapatannya terus meningkat seiring deggygkembangan usahanya maka
bantuan yang disalurkan oleh PT. Pos Indonesia ribeka sangat membantu
pengusaha kecil.

Kerjasama yang dilakukan oleh PT. Pos Indonesigammaru dengan
pengusaha kecil dalam bentuk bantuan modal usatlalunsistem kredit atau
pinjaman serta dalam bentuk binaan, bimbingan sefatihan yang diadakan oleh
PT. Pos Indonesia. Pengusaha kecil yang telah imsnéantuan modal dari PT. Pos
Indonesia Pekanbaru juga diberi bekal seperti biggn dan arahan dari Unit
Program Kemitraan dan Program Bina Lingkungan (PK&intang bagaimana cara
mengembangkan usaha agar lebih maju dan berkendzangiga agar modal yang
telah disalurkan oleh PT. Pos Indonesia Pekanbanarkbenar digunakan untuk
mengembangkan usahanya.

Bimbingan yang diberikan dari PT. Pos IndonesiaaRblru seperti meninjau
lokasi usaha bagi mitra binaannya,tujuannya untekgatahui apakah usaha mitra
binaannya dengan tambahan modal usaha berkembaggrdbeaik atau tidak, juga
dengan mengadakan seminar atau pertemuan antagaspéa kecil yang tergabung
dalam mitra binaan PT. Pos Indonesia Pekanbaru iymgbahas tentang bagaimana
cara untuk menjalankan usaha yang dikelola dapgaléee dengan baik dan
mendatangkan keuntungan yang maksimal. Pertemuabiasanya menghadirkan

Depertemen Koperasi dan UKM atau Departemen TeKagm yang bekerjasama



dengan PT. Pos Indonesia Pekanbaru sebagai namsuntbk menjelaskan tentang
usaha-usaha yang perlu dilakukan untuk menjalangahanya?

Dengan menjadi mitra binaan PT. Pos Indonesia ribeka, diharapkan
kepada pengusaha kecil agar dapat mengembangkbhanysakarena selain diberi
bantuan modal usaha, pengusaha kecil juga dibglaigetahuan dan wawasan
tentang bagaimana mengelola usaha dengan sebkiktbaiagar medapatkan
keuntungan yang semaksimal mungkin. Berikut ingtmpan dari responden tentang
perkembangan usahanya setelah mendapatkan binaahirdaingan dari PT. Pos
Indonesia Pekanbaru.

Tabel 12

Binaan yang Diberkan oleh PT. Pos Indonesia Pekanbadalam Membantu
Mengembangkan Usaha Mitra Binaan

No Binaan yang diberikan PT. PosJumlah Responden  Persentase

Indonesia Pekanbaru (orang) (%)
1 | Kunjungan Ke Lokasi Usaha 32 84,21
2 | Seminar Usaha 6 15,79

3 | Pelatihan dan Keterampilan - -

Jumlah 38 100

Sumber: Data Olahan

Dari keterangan tabel 12 di atas, binaan yangriddre PT. Pos Indonesia
Pekanbaru kepada pengusaha kecil mitra binaanngendaembantu pengembangan
usaha kecil sebagian besar jumlah responden méagathanya melakukan
kunjungan ke lokasi usaha saja tanpa ada binaamykiyaitu sebanyak 32 orang atau
sebesar 84,21 % dari jumlah responden yang adan§kah yang mengikuti seminar

usaha hanya sebanyak 6 orang atau 15,79 % saja.

14 Tamsir, BakriLoc. cit.,



Berapa kali PT. Pos Indonesia Pekanbaru MemberikafPembinaan Kepada

Tabel 13

Mitra Binaannya

No Jawaban Responden Jumlah Responden Persentase
(Orang) (%)
1 | Sekali Dalam 3 Bulan 5 13,16
2 | Hanya Sekali Dalam 29 76,32
Waktu Peminjaman
3 | Tidak Pernah Sama Sekali 4 10,52
Jumlah 38 100

Sumber : Data Olahan

Dari tabel 13 di atas, dapat diketahui berapaRaliPos Indonesia Pekanbaru
memberikan pembinaan kepada mitra binaannya dalasanpeminjaman. Yang
diberi pembinaan dalam masa 3 bulan sekali sebabyatang atau 13,16 %, yang
hanya diberikan pembinaan dalam sekali masa pemamasebanyak 29 orang atau
76,32 %. Sedangkan yang tidak pernah diberikanaaratan binaan sama sekali
dalam masa peminjaman di PT. Pos Indonesai Pekaalo@liah 4 orang atau 10,52
%. Dari jawaban responden diketahui bahwa sangal &ekali campur tangan PT.
Pos Indonesia Pekanbaru dalam membantu mengemlmangiha mitra binaannya
karena hanya dalam waktu sekali saja memberikanbip@@in dan mengawasi

jalannya usaha yang dilakukan oleh mitra binaan.



Tabel 14

Binaan dan Bimbingan PT. Pos Indonesia Pekanbaru Thadap Perkembangan
Usaha Kecil Mitra Binaan

No Jawaban Responden Jumlah Resporden Persenjase (%
1 | Sangat Terbantu 10 26,32
2 | Terbantu 26 68,42
3 | Tidak Terbantu 2 5,26
Jumlah 38 100

Sumber: Data Olahan

Dari tabel 14 di atas menunjukkan bahwa binaarmy yhlakukan oleh PT. Pos
Indonesia Pekanbaru adalah yang mengatakan sarpaintu 10 responden atau
26,32 %, yang mengatakan terbantu adalah 26 respoathu 68,42 % sedangkan
yang mengatakan tidak terbantu adalah 2 resportderba®26 %. Jadi sebagian besar
responden dominan mengatakan bahwa binaan danrgearbiyang dilakukan oleh
PT. Pos Indonesia Pekanbaru dalam membantu peraglksaii mengembangkan
usahanya adalah terbantu.

Peran pemerintah dalam mengembangkan usaha kegatsbanyak, dilihat
dari bentuk pembinaan melalui Program Kemitraan Eesgram Bina Lingkungan
baik dengan pola Bapak angkat, subkontrak, hubukggasama, sistem inti plasma
maupun pemberian bantuan dalam bentuk modal yangaseya itu ditujukan untuk
kemandirian usaha kecil. Walaupun pemerintah tetengeluarkan peraturan yang
mewajibkan kepada perusahaan besar atau BUMN uméumkbantu pengusaha kecil,
namun sepertinya langkah ini belum begitu menurgakk hasil yang
menggembirakan.

Artinya bukan PT. Pos Indonesia Pekanbaru sebagasghaan BUMN tidak

melaksanakan program pemerintah tentang peratuaag ynengharuskan untuk



memberikan bantuan berupa modal dan pembinaan pdogusaha kecil dalam
bentuk kerjasama, PT. Pos Indonesia Pekanbaru ngertelah merealisasikan
bantuan berupa bantuan kepada pengusaha kecil dalggka membantu usahanya,
namun bantuan yang diberikan hanya berupa danasspgti yang diberikan oleh
perbankan atau lembaga-lembaga keuangan yang mnikarbefasilitas kredit,
pembinaan dan pelatihan yang seharusnya juga kipetidak seoptimal seperti yang
telah direncanakan agar usaha kecil dapat berkegnbesuai dengan tujuan yang
akan dicapai.

Setiap usaha baik besar maupun kecil tidak teslelpai manusia atau tenaga
kerja dalam menjalankan aktivitasnya. Hanya apabiléhat dari penggunaan
peralatan dan teknologi yang digunakan sangatlatolak belakang dengan tenaga
kerja yang dipakai. Karena teknologi yang canggipaj memerlukan tenaga kerja
yang terampil dan berpengalaman dibidangnya dasbibelya digunakan sebagai
tenaga pembantu.

Mitra binaan PT. Pos Indonesia Pekanbaru umumkagka sisahanya masih
kecil dan teknologi serta peralatan yang digunakeasih sederhana. Tenaga kerja
yang digunakan umumnya berasal dari anggota kelusegdiri atau keluarga dekat
dan selebihnya dari anggota keluarga luar.

Dengan berkembangnya usaha dan meningkatnya mmiodektu saja
memerlukan tenaga tambahan untuk lebih memperlgoatuktivitas, berikut ini
berdasarkan data tentang perubahan tenaga kezjalsetenjadi mitra binaan PT. Pos

Indonesia Pekanbaru.



Tabel 15

Jumlah Tenaga Kerja Setelah Menjadi Mitra Binaan PT. Pos Indonesia

Pekanbaru
No Jawaban Responden Jumlah Resporiden Persenjase (%
1 | Bertambah 13 34,21
2 | Tetap 22 57,89
3 Berkurang 3 7,90
Jumlah 38 100

Sumber: Data Olahan

Dari tabel 15 di atas, menunjukkan bahwa jumlalaga kerja yang digunakan
pengusaha kecil setelah menjadi mitra binaan P§. IRdonesia Pekanbaru, yang
mengatakan bertambah adalah 13 responden atau %4 2iap adalah 22 responden
atau 57,89 % sedangkan yang mengatakan berkuratghad® responden atau 7,90
%. Dominan jawaban responden mengatakan jumlalgéekarjanya tetap setelah
menjadi mitra binaan PT. Pos Indonesia dan banseata binaan yang diberikan
tidak berpengaruh terhadap jumlah tenaga kerjanya.
C. Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Kemitraan PT. Pos Indonesia

Pekanbaru Dalam Membina Usaha Kecil Mitra Binaan

Kunci keberhasilan dalam memberikan peluang umtekingkatkan peran
usaha kecil adalah melalui program kemitraan dimaeraerintah indonesia dalam
hal ini Presiden telah mencanangkan program keamtada tanggal 14 januari

1991. Program kemitraan melalui keterkaitan Bapagk&at dan mitra usaha tersebut



mengatur hubungan kerjasama keterkaitan antaraausedar dan usaha menengah
dengan usaha kedi.

Jadi kemitraan itu merupakan bentuk kerjasama amtaa orang atau lebih
untuk mengerjakan sesuatu dengan prinsip salingbuerkan, saling memerlukan
dan saling menguntungkan. Kerjasama dalam istgéml disebusyirkah Syirkah
menurut istilah artinya campur atau percampuifamaksud percampuran disini
adalah seseorang mencampurkan hartanya dengandnang lain sehingga tidak
mungkin untuk dibedakan. Syirkah adalah persenikatatara dua orang atau lebih

yang didorong oleh kesadaran untuk meraih keuntunga

Al-Qur'an Surat Shad ayat :24

HBITQHEY FC OB, XD O ROed
BFIZO®0 WAL+ PREDONE oI

RO SAR D@ 71 =L AN AN A 1 Re7E X BN
BUDHNOMROO B URGOILK O ¢xE0 LA Lo I
A2 4 [N <nORNEH L OO0 6 ORI REOOD W@wa 3
Artinya : “ Sesungguhnya kebanyakan dari orang —orang yangdikat itu
sebagian mereka berbuat zalim kepada sebagian igmgkecuali orang-orang yang
beriman dan beramal shaleh dan amat sedikitlah keenei”. (QS. Surat Shaad : 2)
Bentuk kerjasama yang dilakukan oleh PT. Pos InsianRekanbaru kepada

pengusaha kecil mitra binaan adalah dengan menalpepknjaman modal usaha.

Dalam Islam, memberikan pinjaman kepada orang yaegbutuhkan diperintahkan

15 James dan Akrasan@spek-aspek finansial usaha kecil dan menengktkarta: LP3ES,
1993), hal. 20

'8 Hendi, SuhendiFigih Muamalah (Jakarta: Raja Wali Press,2007), hal. 125

" Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya(Semarang: PT. Toha Putra, ,

2002), hal. 650



dalam Al-Quran. Islam menganjurkan untuk memiliehidupan dunia yang

berdimensi akhirat. Dengan pilihan ini, maka sesegrakan mendapat tidak hanya
kebaikan dalam kehidupan dunia yang pasti akan aderijebahagian di akhirat

kelak. Inilah arti dari bekerja itu adalah ibad&erdagang itu adalah ibadah dan
tolong menolong terhadap sesama adalah ibadahetierusnya. Apabila hal tersebut
dikerjakan dalam rangka ketaatan kepada Allah $erkaitan dengan tolong

menolong kepada sesama , sesuai dengan Firman

Al-Qur’an Surat Al-Maidah ayat:2

7] =g AN B UEO0 N> ~€0 o)
e 0 B HOOUNO¥*d o @O0 MNUOFWNWe F
SRS o d (7] WX AN BXL€EO0 AP
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Artinya :*Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakar)dygxan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dganggaran. dan bertakwalah
kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat betasadiya. (QS. Surat Al-
Maidah:2).1?

Program kemitraan yang dilakukan oleh PT. Pos ladianPekanbaru melalui
pemberian pinjaman berupa modal usaha dibolehkéamdéslam, bahkan sangat
dianjurkan sebagai landasan tolong menolong tephadsama umat manusia dengan
tujuan saling membantu, saling membutuhkan dangatienguntungkan.

Namun, pinjaman melalui bentuk kemitraan dan karjes oleh PT. Pos
Indonesia Pekanbaru dengan menerapkan sistem biietgh ditegaskan bahwa

bunga dalam pinjaman tidak diperbolehkan dalamaatwyari’ah dan diharamkan

18 Departemen R©p cit, hal. 157



dalam Islam. Menetapkan bunga sama halnya denigaryaitu melebihkan jumlah
pinjaman saat pengembalian berdasarkan persemdsatti dari jumlah pinjaman
pokok.

Sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Al- Balyayat 275 :

AP0 ¢ E N wa Fe + S a3 O=RNOOed
B U O W ¢8R0 e

Artinya Allah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba(QS. Al-
Bagarah:275%°

Surat Ali Imran ayat 130 :

&N LA Lo Fe o AV OO OO
BUODHOE v o0 BI-URZGE @7
crGCHORD RO B -0 O wa I
BX0200xa KO0 R COXIARD O SO
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mearalharta
riba secara berlipat ganda dan bertakwalah kamu akigp Allah supaya kamu
mendapatkan keberuntungar(@S. Ali Imran: 1303°
Jadi sistem kemitraan yang dilakukan oleh PT. deriesia Pekanbaru ini
dibolehkan dalam Islam, karena dengan adanya kaamitlan kerjasama dari PT. Pos
Indonesia Pekanbaru, usaha mitra binaan mengakanmgkatan dan perkembangan
ke arah yang lebih baik sehingga pengusaha kebtidnéu perekonomiannya. Oleh
karena itu, kemitraan PT. Pos Indonesia Pekanbajalén sesuai dengan prinsip dan

aturan Islam yang bertujuan untuk memaslahatkam mi@nsejahterakan umat

manusia. Namun, yang perlu diperbaiki dan diubah dmstem kerjasama dan

19 1bid., hal. 69

2 pid., hal. 97



kemitraan PT. Pos Indonesia Pekanbaru adalah peambginjaman dengan bunga

menjadi pembiayaan dengan sistem bagi hasil.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

a. PT. Pos Indonesia Pekanbaru merealisasikan Pro¢famitraan dan
Program Bina Lingkungan dengan pola Bapak-Anakkanhgdimana PT.
Pos Indonesia Pekanbaru memberikan bantuan beragal msaha serta
bimbingan dan binaan tentang pengelolaan usaha ggalgnkan oleh
mitra binaannya. Bimbingan dan binaan yang diber&kaalah melakukan
pengawasan, memberikan pengarahan dan pembindaaddpr usaha
mitra binaan.

b. Implikasi dari kerjasama yang dilakukanPT. Pos hafia Pekanbaru
dengan pengusaha kecil membawa hasil yang memué&skana dengan
adanya bantuan dari PT. Pos Indonesia Pekanbagugema kecil merasa
terbantu dalam pengembangan usahanya terutamanderagalah modal
usaha, yang dulunya sebelum menjadi mitra usahaP®$. Indonesia
Pekanbaru usahanya sulit untuk dikembangkan sekaatelah menjadi
mitra binaan PT. Pos Indonesia Pekanbaru usahangagatami
peningkatan dan perubahan sehingga dapat mendatargluntungan
yang maksimal sesuai dengan yang diharapkan.

c. Menurut tinjauan ekonomi Islam, kemitraan yangldilan oleh PT. Pos
Indonesia Pekanbaru dalam membina usaha kecil bitesan dibolehkan

dalam Islam, malah dianjurkan dengan prinsip tolorenolong. Asalkan



a7

kemitraan yang dilakukan tersebut memegang prieal;ng membantu,
saling membutuhkan dan saling menguntungkan.
B. Saran

a. Diharapkan kepada PT. Pos Indonesia Pekanbaru lekiii dalam
Mensosialisasikan Program Kemitraan kepada masgasakingga dapat
diketahui dan dimengerti serta dimanfaatkan olellurgke lapisan
masyarakat karena program ini baik untuk membassaha kecil dan
menengah dalam meningkatkan usahanya

b. Untuk ke depannya, diharapkan agar PT. Pos Indmrigskanbaru bisa
mengubah sistem kemitraan melalui penyaluran piajaratau kredit
dengan sistem kemitraan sesuai dengan syari'an Igkitu sistem bagi
hasil mudharabah yang tidak lagi menerapkan siskemga tetapi
menggunakan prinsip bagi hasil yang dihalalkanrddiam.

c. Diharapkan dari kerjasama yang dilakukan PT. Pderasia Pekanbaru
ini dapat menarik minat dan menumbuhkan semangetdesahaan bagi
pelaku ekonomi lainnya sehingga dapat mencipta&pangan pekerjaan
agar kemiskinan dan pengangguran sedikit demi gduildla teratasi.

d. Kepada pengusaha kecil yang menjadi mitra binaanH®§ Indonesia
Pekanbaru agar dapat menggunakan bantuan yanglib&ikan dengan
sebaik-baiknya agar PT. Pos Indonesia Pekanbaruberdman rasa
kepercayaan untuk menyalurkan kembali bantuannyabilap itu

diperlukan oleh pengusaha kecil.
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PEDOMAN WAWANCARA

. Bagaimana bentuk kerja sama yang dilakukan PT.lfbmnesia Pekanbaru
dengan mitra binaannya?

. Apa yang dilakukan PT. Pos untuk membantu pengudaw dalam
mengelola dan mengembangkan usahanya?

. Binaan seperti apa yang diberikan oleh PT. Posnesia Pekanbaru kepada
pengusaha kecil?

. Bagaimana kriteria pengusaha kecil yang dijadikamanusaha oleh PT. Pos
Indonesia Pekanbaru?

. Menurut PT. Pos Indonesia Pekanbaru apakah binaag giberikan bisa

membawa perubahan bagi pengusaha kecil kearahegfaihgoaik?

KUESIONER



I. PENGANTAR
Kepada Yth:
Bapak/ Ibu/ Sdr./ i/ Responden
Di tempat

Penelitian ini dilakukan dalam rangka penyusunamgat Akhir TA)
Pendidikan Sarjana Strata S1, Jurusan Ekonommnlglakultas Syariah dan Ilimu
Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kagtmau dengan judul:
“IMPLIKASI KERJASAMA PT. POS INDONESIA PEKANBARU DEN GAN
PENGUSAHA KECIL MITRA BINAAN MENURUT TINJAUAN EKONO Ml
ISLAM”.

Saya sangat memahami bahwa waktu Bapak/ Ibu/iSdahgatlah terbatas
dan berharga, namun saya sangat mengharapkan dasegh untuk membantu

penelitian saya ini dengan mengisi pertanyaan-pgatn dibawah ini:

II. PETUNJUK
Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuagalerkeadaan anda saat ini

dan berilah tanda silan¥) pada jawaban tersebut.

1. Berapakah jumlah pinjaman yang diterima olehgBsaha Kecil Mitra Binaan
yang diberikan oleh PT. Pos Indonesia Pekanbaru?

a. Rp. 5.000.000 — Rp. 9.000.000,-
b. Rp. 10.000.000 — Rp. 30.000.000,-
c. Rp. 50.000.000 ke atas



2. Bagaimana menurut Saudara/l tentang proseduinjzanan di PT. Pos Indonesia
Pekanbaru?

a. Sangat Mudah
b. Sedang
c. Sulit

3. Berapa lama jangka waktu pembayaran kredit pitjaman yang disalurkan PT.
Pos Indonesia Pekanbaru?
a. 1 Tahun
b. 1-3 Tahun
c. 3 Tahun ke atas

4. Bagaimana pendapat Saudara/l tentang suku brargpditetapkan oleh PT. Pos
Indonesia Pekanabru dalam menyalurkan kreditnya?

a. Tinggi
b. Sedang
c. Rendah

5. Darimana Saudara/l memperoleh informasi tengal@nya mitra binaan di PT. Pos
Indonesia Pekanbaru?

a. Media Elektronik
b. Marketing PT. Pos Indonesia Pekanbaru
c. Masyarakat

6. Bagaimana tingkat produk yang Saudara/l hasifiedalah adanya kerjasama dari
PT. Pos Indonesia Pekanbaru?

a. Bertambah
b. Tetap
c. Berkurang

7. Bagaimana kondisi usaha Saudara/l setelah meNjach PT. Pos Indonesia
Pekanbaru?

a. Makin Berkembang
b. Biasa
c. Tidak Berkembang

8. Bagaimana pendapatan yang Saudara/l peroldatsetenerima bantuan dari PT.
Pos Indonesia Pekanbaru?

a. Meningkat
b. Tetap



c. Menurun

9. Binaan seperti apa yang diberikan PT. Pos lesianPekanbaru kepada Saudari/l
dalam hal membantu mengembangkan usaha anda?

a. Kunjungan Ke Lokasi Usaha
b. Seminar Usaha
c. Pelatihan dan Keterampilan

10.Berapa kali PT. Pos Indonesia Pekanbaru membep&aibinaan terhadap usaha
yang Saudara/l jalankan?

a. Sekali Dalam 3 Bulan
b. Sekali Dalam Masa Peminjaman
c. Tidak Pernah Sama Sekali

11. Apakah binaan dan pelatihan yang diberikan &&h Pos Indonesi Pekanbaru
dapat membantu Saudara/l dalam mengembangkan aisdh2a

a. Sangat Terbantu
b. Terbantu
c. Tidak Terbantu

12. Bagaimana jumlah tenaga kerja Saudara/l setetatjadi mitra binaan dari PT.
Pos Indonesia Pekanbaru?

a. Bertambah
b. Tetap
c. Berkurang
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